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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN BANK DIGITAL MENGGUNAKAN MODEL
UTAUT2 PADA BANK DIGITAL DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

INDY BASITU RAHMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan bank digital di kalangan generasi Z di Kota Bandar Lampung dengan
menerapkan model UTAUT2. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif,
dengan teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel. Analisis data dilakukan
menggunakan SmartPLS 4.0 dengan metode PLS-SEM. Data primer dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui survei online menggunakan Google Form, dengan total
sampel sebanyak 312 responden. Temuan penelitian menunjukkan bahwa performance
expectancy, effort expectancy, price value, hedonic motivation, dan trust berpengaruh
positif terhadap behavioral intention. Sementara itu, variabel yang terbukti
memengaruhi use behavior adalah facilitating conditions, habit, dan behavioral
intention. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa social influence tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention.

Kata Kunci: Bank Digital, UTAUT2, Behavioral Intention, Use Behavior



ABSTRACT

ANALYSIS OF DIGITAL BANK USAGE USING UTAUT2 MODEL ON
DIGITAL BANKS IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

INDY BASITU RAHMA

This study aims to evaluate the factors influencing the adoption of digital banking
among Generation Z in Bandar Lampung using the UTAUT2 model. The research
employs a quantitative approach, with purposive sampling as the sampling technique.
Data analysis is conducted using SmartPLS 4.0 with the PLS-SEM method. Primary
data for this study was collected through an online survey via Google Forms, involving
a total sample of 312 respondents. The findings indicate that performance expectancy,
effort expectancy, price value, hedonic motivation, and trust positively influence
behavioral intention. Meanwhile, the variables found to affect use behavior are
facilitating conditions, habit, and behavioral intention. Furthermore, this study reveals
that social influence does not have an effect on behavioral intention.

Keywords: Digital Bank, UTAUT?2, Behavioral Intention, Use Behavior
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai negara yang terkena dampak perkembangan zaman telah
mengalami kemajuan pada aspek finansial, yaitu dengan kehadiran financial
technology atau dapat disingkat fintech. Pesatnya perkembangan fintech dapat
dilihat dari ekspansi di berbagai sektor keuangan, termasuk perusahaan rintisan di
bidang pembayaran, investasi ritel, pinjaman (/ending) dan lainnya. Menurut
Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH), jumlah perusahaan fintech di Indonesia
mengalami peningkatan dari sebelumnya pada tahun 2020 sebanyak 302
perusahaan menjadi 352 pada tahun 2022. Berkembangnya industri fintech ini
turut mendorong adopsi layanan keuangan digital yang semakin luas di
masyarakat. Hal tersebut menjadi sebab dari terjadinya perubahan preferensi
masyarakat menuju layanan keuangan yang lebih efektif, efisien dan berbasis
digital yang pada akhirnya turut mendorong pertumbuhan bank berbasis digital
(Safitri et al., 2024).

Selain dari adanya perubahan preferensi, bank digital juga muncul akibat
perkembangan teknologi informasi di Indonesia. Hanifah & Wulandari (2024)
manyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi mendorong terjadinya
transformasi digital perbankan 4.0 dimana layanan perbankan sepenuhnya
dilakukan melalui platform digital. Konsep ini memungkinkan semua layanan
perbankan yang disediakan oleh bank digital dapat diakses secara daring tanpa
keterbatasan tempat dan waktu. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

(POJK) No. 12/POJK.03/2021 mengenai Bank Umum, Bank berbasis digital



dicirikan sebagai bank yang sepenuhnya beroperasi secara virtual yang
memanfaatkan infrastruktur teknologi informasi untuk memberikan layanan
perbankan kepada nasabahnya tanpa adanya kantor fisik selain kantor pusat.
Tidak hanya bank baru yang didirikan, tetapi bank digital juga dapat berasal dari
bank konvensional yang beralih menjadi bank digital. Perbedaan antara bank
digital dan konvensional hanya terletak pada wujudnya saja. Layanan yang
ditawarkan oleh bank digital dan bank konvensional tidak memiliki perbedaan
signifikan. Keduanya menawarkan jasa transfer, penarikan vang tunai, tabungan,
pinjaman, investasi, dan deposito (Yen & MN, 2023). Semua layanan perbankan

bank digital dapat diakses oleh nasabah melalui aplikasi.

Dalam rapat dewan gubernur Bank Indonesia, Gubernur Perry Warjiyo
menyampaikan bahwa sektor perbankan digital mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Nilai transaksi perbankan digital pada tahun 2023 tercatat sebesar
Rp58,478.4 triliun, menunjukkan peningkatan sebesar 13,48% dibandingkan
tahun sebelumnya. Bank Indonesia memproyeksikan pertumbuhan berkelanjutan
pada sektor ini, dengan estimasi kenaikan nilai transaksi sebesar 9,11% secara

tahunan pada awal tahun 2024, mencapai Rp63,803.7 triliun (Prabawati, 2024).

Adanya bank digital memungkinkan penggunanya untuk mengakses layanan
perbankan secara efektif dan efisien atau dapat menghemat biaya dan waktu saat
melakukan transaksi keuangan (Rahman & Astria, 2023). Hal tersebut dapat
menjadi alasan mengapa bank digital lebih diminati oleh masyarakat luas
khususnya generasi Z. Riset yang dilakukan oleh Populix pada 2024
menunjukkan ketertarikan tinggi dari generasi Z terhadap penggunaan bank
digital. Indah Tanip, Wakil Presiden Riset Populix, mengungkapkan bahwa
familiaritas generasi Z dengan teknologi digital telah mengubah preferensi
generasi ini terhadap layanan perbankan. Oleh karena itu, bank digital dapat
menjadi solusi yang tepat untuk memenuhi ekspektasi generasi Z dalam

melakukan transaksi yang cepat, nyaman, dan aman.



Tabel 1.1 Bank Digital yang Paling Sering Digunakan

Merk digunakan dalam 1 Total
bulan terakhir

Seabank 57%
Jago 36%
Blu by BCA 26%
Bank Neo Commerce 22%
Jenius 14%
Allobank 12%
Linebank 10%
TMRW 5%

Octo Mobile 5%

Digibank 3%

Sumber: Populix (2024)
Riset Populix berfokus pada generasi millenial dan generasi Z di wilayah
Jabodetabek, dengan beberapa bank digital seperti Seabank, Jago, Blu by BCA,
dan lainnya sebagai objek penelitian. Hasil riset menunjukkan bahwa Seabank
menempati posisi pertama sebagai bank digital yang paling diminati generasi Z
dengan pangsa pasar sebesar 57%. Mayoritas pengguna bank digital menilai
bahwa Seabank dapat digunakan untuk berbagai keperluan transaksi keuangan
seperti transfer sesama bank dan antar bank, pengisian saldo e-wallet, dan
pembayaran tagihan belanja online. Selain itu, hasil riset ini juga menunjukkan
kebutuhan dan manfaat yang dicari oleh pengguna bank digital diantaranya yakni
keamanan data dan transaksi yang menjadi alasan utama penggunaan aplikasi
bank digital (31%), disusul fleksibilitas akses (12%), kelengkapan fitur (12%),

integrasi layanan keuangan (11%), dan promosi khusus (10%).

Peningkatan transaksi perbankan digital dari tahun ke tahun yang disertai dengan
ketertarikan generasi Z terhadap bank digital merupakan bentuk dari pergeseran
preferensi dalam perilaku konsumen perbankan (Safitri et al., 2024). Fenomena

ini mencerminkan minat masyarakat yang semakin besar dalam menggunakan



bank digital (Alim et al., 2024). Besarnya minat masyarakat terhadap bank digital
juga dapat menjadi indikasi positif dari penerimaan sistem informasi akuntansi
yang terdapat pada bank digital. Pasalnya, Nuryahya et al. (2019) menyatakan
bahwa layanan digital saat ini yang berhubungan dengan finansial seperti e-
commerce, e-wallet, atau bank digital, juga menerapkan sistem informasi
akuntansi untuk melakukan pencatatan transaksi keuangan berbasis teknologi
informasi. Romney & Steinbart (2018) mendefinisikan sistem informasi akuntansi
sebagai suatu sistem terintegrasi yang dirancang untuk menghimpun, mencatat,
menyimpan, serta mengolah data akuntansi agar dapat menghasilkan informasi
yang berguna bagi para pemangku kepentingan. Sebagai perwujudan modern dari
teknologi keuangan, bank digital menggunakan sistem informasi akuntansi untuk
mengintegrasikan seluruh proses transaksi, mulai dari pencatatan, penyimpanan
data, hingga menghasilkan laporan yang relevan bagi nasabah dan pembuat

keputusan.

Dalam konteks adopsi bank digital, penggunaan bank digital dapat dianalisis
menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).
Teori ini membahas berbagai faktor yang memengaruhi niat serta perilaku
individu dalam menerima dan menggunakan teknologi baru. UTAUT
mengidentifikasi beberapa variabel utama, seperti ekspektasi kinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial
(social influence), dan kondisi pendukung (facilitating condition), yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap penerimaan teknologi, yang tercermin dalam niat
berperilaku (behavioral intention) serta perilaku penggunaannya (use behavior)
(Wicaksono, 2022). Variabel yang ada pada UTAUT dapat memberikan
penjelasan terkait bagaimana penerimaan dan penggunaan sistem informasi

akuntansi pada bank digital oleh pengguna.

Untuk memperluas cakupan dan relevansi teori UTAUT dalam konteks adopsi

teknologi, Venkatesh et al. (2012) mengembangkan versi yang lebih



komprehensif, yaitu UTAUT?2. Teori ini tidak hanya fokus pada konteks
penggunaan teknologi dalam organisasi, tetapi juga mempertimbangkan
penerimaan suatu teknologi atau sistem dari perspektif pengguna (Nguyen et al.,
2020). UTAUT2 mempertahankan keempat konstruktor utama dari UTAUT,
namun menambahkan tiga variabel baru, yakni motivasi hedonis (hedonic

motivation), nilai harga (price value), dan kebiasaan (habit).

Dalam teori UTAUT?2, Venkatesh et al., (2012) menyebutkan bahwa bahwa niat
berperilaku (behavioral intention) dapat dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial
(social influence), motivasi hedonis (hedonic motivation), serta nilai harga (price
value). Sementara itu, perilaku penggunaan (use behavior) dipengaruhi oleh
kondisi pendukung (facilitating condition), kebiasaan (habit), dan niat berperilaku
(behavioral intention). Namun, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan
perbedaan dalam menentukan faktor-faktor yang memengaruhi niat berperilaku
dan perilaku penggunaan, seperti yang ditemukan dalam beberapa studi terdahulu.
Hanifah & Wulandari (2024), Riza (2020), dan Lavanya & Rajkumar (2024)
menunjukkan hasil bahwa variabel performance expectancy, effort expectancy,
dan social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention. Namun,
hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Supriyadi & Darwanto (2023),
Muttaqin (2024), dan Chen et al. (2023) yang menyatakan bahwa effort
expectancy dan performance expectancy tidak memiliki pengaruh terhadap

behavioral intention.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menurut Supriyadi & Darwanto (2023)
dikarenakan generasi Z juga menerima manfaat yang serupa dari layanan
keuangan digital lain seperti mobile banking, sehingga generasi Z tidak memiliki
ekspektasi kinerja saat menggunakan bank digital. Selain itu, generasi Z termasuk
dalam generasi yang tumbuh berkembang seiring dengan kemajuan teknologi,

sehingga kendala teknis dalam menggunakan bank digital bukan lagi penghalang



bagi generasi Z, mengingat perkembangan teknologi saat ini yang semakin user-

friendly.

Lebih lanjut, terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi behavior intention,
seperti price value, social influence, dan hendonic motivation, Prassary et al.
(2023) dan Supriyadi & Darwanto (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
price value, social influence dan hedonic motivation bepengaruh positif terhadap
behavioral intention. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Hutagaol
& Napitupulu (2022) dan Rithmaya et al. (2024) yang menyatakan bahwa price
value, social influence, hedonic motivation tidak berpengaruh signifikan terhadap

behavioral intention.

Hutagaol & Napitupulu (2022) menyatakan bahwa price value tidak
mempengaruhi minat penggunaan bank digital pada generasi Z dikarenakan
penggunaan internet telah menjadi integrasi dari kehidupan generasi ini, sehingga
kebiasaan ini membuat generasi Z cenderung mengabaikan faktor harga, terutama
dalam konteks akses ke layanan bank digital. Rithmaya et al. (2024) juga
menyatakan bahwa penggunaan bank digital oleh generasi Z tidak dipengaruhi
oleh orang lain yang berarti bahwa social influence tidak berpengaruh terhadap
behavioral intention. Hal tersebut dikarenakan generasi Z memandang
penggunaan bank digital sebagai suatu kebutuhan yang relevan dengan gaya
hidupnya, terutama setelah mengalami perubahan kebiasaan yang signifikan

akibat pandemi COVID-19.

Menurut Vally & Shankar (2020), adanya niat penggunaan bank digital
merupakan langkah awal yang krusial sebelum pengguna benar-benar
menggunakan layanan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori UTAUT yang
menyatakan bahwa use behavior secara langsung dipengaruhi oleh behavioral
intention. Selain itu, Alalwan et al. (2018) dan Nguyen et al. (2020) menyatakan

bahwa selain behavioral intention, use behavior juga dapat dipengaruhi secara



langsung oleh habit dan facilitating conditions. Penelitian yang bertentangan
dengan pernyataan ini yakni Rachmawati et al. (2020) dan Ridayanti et al. (2024)
yang menyatakan bahwa facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap use
behavior. Hal tersebut dikarenakan bank digital dapat diakses dengan perangkat
sederhana seperti smartphone, sehingga tidak mengharuskan pengguna memiliki

infrastruktur teknologi rumit (Ridayanti et al., 2024).

Selain dari konstruk yang ada pada teori UTAUT2, keputusan seseorang untuk
beralih menggunakan bank digital juga dapat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan terhadap layanan tersebut (Kantika et al., 2022). Kepercayaan
terhadap keamanan dan kerahasiaan data pribadi serta transaksi keuangan menjadi
landasan utama dalam memutuskan untuk menggunakanan layanan bank digital
(Balaka et al., 2024). Hal tersebut dikarenakan masalah cybercrime yang semakin
marak menjadi ancaman serius bagi kepercayaan pengguna. Berdasarkan data dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika, pada tahun 2023 terdapat sekitar
405.000 laporan terkait kasus penipuan dalam transaksi online. Kejahatan siber
seperti pencurian data, phising, dan malware dapat merusak reputasi bank digital
dan menurunkan kepercayaan pengguna yang pada akhirnya membuat pengguna
enggan untuk menggunakan bank digital (Balaka et al., 2024). Untuk itu, variabel
trust juga ditambahkan pada penelitian ini guna mengetahui pengaruh
kepercayaan terhadap minat generasi Z dalam menggunakan sistem informasi

akuntansi di bank digital.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Anggraeni et al. (2021) dengan
menggunakan teori UTAUT2 untuk menganalisis minat dan penggunaan layanan
perbankan digital. Namun, pada penelitian ini, populasi yang dipilih yakni
generasi Z yang berada di Kota Bandar Lampung. Pemilihan generasi Z sebagai
fokus penelitian didasarkan pada data survei APJII tahun 2023 yang menyatakan
bahwa kelompok usia yang paling banyak mengakses internet di Indonesia adalah

Generasi Z, dengan persentase mencapai 34,40%. Selain itu, generasi Z juga



merupakan pasar potensial untuk bank digital dan dapat memengaruhi
pertumbuhan serta inovasi dalam sektor perbankan (Rahmawati et al., 2023). Tak
hanya itu, penelitian mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi di bank
digital pada Generasi Z di Bandar Lampung masih relatif minim dibandingkan
dengan kota-kota besar lainnya. Kantor Perwakilan Wilayah Bank Indonesia
Lampung juga menyatakan bahwa Bandar Lampung merupakan wilayah dengan
penggunaan QRIS tertinggi di provinsi Lampung dengan total 771.661 pengguna.
Tingginya penggunaan QRIS di Bandar Lampung dapat menjadi indikasi positif
penggunaan Bank Digital di wilayah ini.

Berdasarkan paparan diatas serta gap yang ditemukan, penelitian ini bertujuan
untuk untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan bank
digital pada Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Adapun judul penelitian ini
yaitu “Analisis Penggunaan Bank Digital Menggunakan Model UTAUT2
Pada Generasi Z Di Kota Bandar Lampung”

1.2 Rumusan Masalah

Peneliti menarik rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian ini berdasarkan

latar belakang yang telah tercipta, yaitu:

1. Apakah performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral
intention?
Apakah effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention?
Apakah social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention?
Apakah facilitating condition berpengaruh positif terhadap use behavior?
Apakah hedonic motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention?
Apakah price value berpengaruh positif terhadap behavioral intention?
Apakah habit berpengaruh positif terhadap use behavior?

Apakah trust berpengaruh positif terhadap behavioral intention?

© © N o gk~ DN

Apakah behavioral intention positif berpengaruh terhadap use behavior?



1.3 Tujuan Penelitian
Peneliti juga menemukan tujuan penelitian yang didapati berdasarkan rumusan
masalah sebelumnya yakni:
1. Untuk menganalisis pengaruh performance expectancy terhadap behavioral
intention
Untuk menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention
Untuk menganalisis pengaruh social influence terhadap behavioral intention

Untuk menganalisis pengaruh facilitating condition terhadap use behavior

wok »wN

Untuk menganalisis pengaruh hedonic motivation terhadap behavioral
intention

Untuk menganalisis pengaruh price value terhadap behavioral intention
Untuk menganalisis pengaruh habit terhadap use behavior intention
Untuk menganalisis pengaruh trust terhadap behavioral intention

A S

Untuk menganalisis pengaruh behavioral intention terhadap use behavior

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat mengonfirmasi lebih lanjut terkait validitas teori UTAUT2 dalam
konteks teknologi finansial modern dan penerimaan sistem informasi

akuntansi, khususnya dalam penggunaan bank digital.

2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi bank digital untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih baik agar Generasi Z
berkeinginan untuk menggunakan layanan bank tersebut.
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kepentingan terkait
(pemerintah, regulator, lembaga keuangan lainnya) dalam menyusun
kebijakan serta regulasi yang mendukung pertumbuhan bank digital di

Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT?2)
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan
teori yang diperkenalkan oleh Venkatesh et al. (2003) yang menyajikan
sebuah kerangka kerja yang komprehensif dengan mengintegrasikan beragam
teori perilaku serta mempertimbangkan peran variabel moderasi, sehingga
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai adopsi
teknologi oleh pengguna (Wicaksono, 2022). Sebagai pengembangan dari
model-model sebelumnya seperti Theory of Acceptance Model (TAM) dan
Theory of Planned Behavior (TPB), UTAUT juga menggabungkan elemen-
elemen kunci dari delapan teori terdahulu, termasuk Theory of Reasoned
Action (TRA), motivation model (MM), the combination of TAM and TPB (C-
TAM-TPB), model of personal computer utilization (MPU), social cognitive
theory (SCT) dan innovation diffusion theory (IDT) (Venkatesh et al., 2003).

UTAUT menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kontsruk utama
yakni ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitating condition) dengan niat penggunaan (behavioral
intention) untuk mengadopsi teknologi. Niat penggunaan tersebut pada
akhirnya akan mempengaruhi perilaku penggunaan (use behavior) teknologi
secara aktual (Wicaksono, 2022). Meskipun UTAUT telah terbukti menjadi
kerangka kerja yang serbaguna dalam menganalisis penerimaan teknologi

dalam berbagai konteks, baik di lingkungan organisasi maupun individu,
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masih dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
motivasi yang mendorong seseorang untuk mengadopsi teknologi baru.

(Kwateng et al., 2019).

Untuk memperluas cakupan penerimaan teknologi dari sisi motivasi individu,
UTAUT?2 yang diperkenalkan oleh Venkatesh et al. (2012) merupakan
pengembangan dari model UTAUT. Model ini tidak hanya mempertahankan
empat konstruk inti yang mempengaruhi behavioral intention pengguna, tetapi
juga menambahkan tiga konstruk baru yang lebih relevan dengan konteks
konsumen modern, yakni motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai harga
(price value), dan kebiasaan (habit). Dengan demikian, UTAUT?2 diharapkan
mampu memberikan prediksi yang lebih akurat mengenai perilaku adopsi
teknologi (Wicaksono, 2022). Selain itu, model ini juga memperhitungkan
pengaruh variabel moderasi seperti usia (age), pengalaman (experience), dan
jenis kelamin, yang dapat memoderasi hubungan antara variabel-variabel
utama.

Gambar 2.1 Kerangka Teori UTAUT?2

Performance
Expectancy!
Effort
Expectancy? [ ————_TH -
Behavioral | Use
Socal Intention / Behavior
Influence?
Facilitating Notes:
Conditions# 1. Moderated by age and
gender.
- 2. Moderated by age,
Mlliﬁ,:%g:n gender, and experience.
3. Moderated by age,
gender, and experience.
Price 4. Effect on use behavior is
Value moderated by age and
experience.
) 5. New relationships are
Habit shown as darker lines.

Age ‘ ‘ Gender ‘ ‘ Experience ‘

Sumber: Venkatesh et al., (2012)
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2.2 Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai sistem yang terintegrasi dan
dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, meyimpan, dan memproses data
akuntansi guna menghasilkan informasi yang relevan bagi para pemangku
kepentingan (Romney & Steinbart, 2018). Tujuan dari sistem informasi
akuntansi sendiri yakni untuk mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas proses
operasional harian, terutama dalam pengelolaan data transaksi guna
memastikan penyampaian informasi yang relevan (Darma & Sagala, 2020).
Informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem dapat digunakan oleh pihak
eksternal dan internal. Pemangku kepentingan eksternal mencakup investor,
kreditor, pemerintah, pelanggan, dan masyarakat secara umum. Sedangkan,
pemangku kepentingan internal mencakup pemilik perusahaan, manajer, dan

karyawan.

2.2.1 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Romney & Steinbart (2018) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi

terdiri dari enam komponen utama yang saling berinteraksi dalam pengelolaan

data keuangan suatu organisasi. Komponen-komponen tersebut adalah:

1. Pengguna Sistem
Pengguna sistem informasi akuntansi merupakan individu atau kelompok
yang menggunakan sistem informasi akuntansi untuk menjalankan
tugasnya.

2. Prosedur dan Instruksi
Prosedur dan instruksi merupakan serangkaian langkah atau panduan yang
digunakan dalam pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan data
akuntansi.

3. Data Akuntansi
Data akuntansi merupakan informasi yang dikumpulkan dan dikelola

dalam sistem, yang mencerminkan kondisi organisasi yang berupa
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transaksi keuangan, laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai
landasan pengambilan keputusan.

Perangkat Lunak (Software)

Software pada sistem informasi akuntansi berupa aplikasi atau program
yang digunakan untuk mengolah data akuntansi, seperti sistem ERP
(Enterprise Resource Planning) atau software akuntansi lainnya yang
membantu dalam pencatatan, pelaporan, serta analisis keuangan.
Infrastruktur Teknologi Informasi

Infrastruktur teknologi informasi yakni seluruh perangkat keras yang
digunakan dalam sistem informasi akuntansi, termasuk komputer, server,
perangkat jaringan, printer dan scanner.

Pengendalian Internal dan Keamanan Sistem

Pengendalian internal dan keamanan sistem merupakan mekanisme seperti
otorisasi akses, enkripsi data, serta audit sistem secara berkala yang
dilakukan untuk melindungi data dan sistem informasi akuntansi dari
ancaman, seperti akses tidak sah, kesalahan pencatatan, serta potensi

penyalahgunaan data.

2.2.2 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Romney & Steinbart (2018) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi

yang dirancang secara optimal dapat memberikan berbagai manfaat dan

meningkatkan nilai bagi organisasi dengan cara yakni:

1.

A T

Meningkatkan kualitas serta menekan biaya produk atau layanan
Meningkatkan efisiensi operasional

Memfasilitasi berbagi pengetahuan

Mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok

Memperkuat struktur pengendalian internal
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2.3 Bank Digital

2.3.1 Pengertian
Menurut Yen & MN (2023) bank digital merupakan adopsi teknologi
informasi dan komunikasi dalam hal perbankan guna menyediakan layanan
keuangan kepada nasabah dengan cara yang lebih efisien dan fleksibel. Bank
digital menawarkan layanan seperti pembukaan rekening, transfer dana,
pembayaran tagihan, dan layanan pinjaman melalui aplikasi smartphone
(Saputra et al., 2024). Secara prinsip, bank digital dan online banking milik
bank konvensional memiliki kesamaan. Namun, lingkup layanan bank digital
jauh lebih luas. Bank digital memberikan pengalaman perbankan yang lebih
fleksibel bagi penggunanya melalui perangkat digital dengan menggabungkan
berbagai layanan perbankan ke dalam satu aplikasi (Prasetyo & Shinta, 2022).

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 12/POJK.03/2021
mengenai Bank Umum, bank digital didefinisikan sebagai bank berbadan
hukum yang menawarkan layanan kepada nasabah untuk melakukan transaksi
keuangan melalui platform digital tanpa adanya kantor cabang fisik. Pada
peraturan tersebut juga dijelaskan bahwa bank digital mencakup baik bank
yang telah bertransformasi dari model konvensional maupun bank yang
didirikan sebagai bank digital murni. Berdasarkan peraturan OJK, agar dapat
dikategorikan sebagai bank digital, sebuah lembaga perbankan harus
memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Bank wajib mengadopsi model bisnis yang didorong oleh inovasi
teknologi. Model bisnis harus dirancang untuk memberikan solusi bagi
nasabah serta dapat memenuhi ekspektasi nasabah.

2. Bank harus mempunyai sistem manajemen risiko yang lengkap dan efisien.

3. Bank harus memiliki kemampuan untuk menerapkan prinsip manajemen
perusahaan yang tepat. Selain itu, manajemen dan direksi bank harus

memiliki kompetensi yang memadai, terutama dalam teknologi informasi.
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4. Bank berkewajiban untuk melindungi kerahasiaan dan keamanan data
nasabah.

5. Bank digital diharapkan dapat berperan aktif dalam pengembangan
ekosistem keuangan digital yang inklusif.

6. Pemenuhan terhadap seluruh kriteria di atas bersifat berkelanjutan.

2.3.2 Perkembangan Bank Digital di Indonesia
Pandemi COVID-19 dan kebijakan pemerintah yang membatasi kegiatan
masyarakat (PPKM) telah mendorong pertumbuhan bank digital di Indonesia.
Pembatasan mobilitas masyarakat akibat pandemi mendorong masyarakat untuk
beralih ke layanan perbankan digital sebagai alternatif yang lebih aman dan
efisien. Dampak dari kebijakan ini juga terjadinya percepatan digitalisasi sektor
keuangan, khususnya dalam industri perbankan. Sebagai respons terhadap
anjuran pemerintah untuk meminimalisir kontak fisik, perbankan digital hadir
sebagai solusi dan mengalami pertumbuhan yang pesat sejak tahun 2020
(Amalia, 2023). Tak hanya itu, pertumbuhan teknologi juga mendorong
peningkatan permintaan layanan perbankan digital oleh masyarakat yang pada
akhirnya mendorong inovasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen di

era digital.

Ekosistem perbankan digital di Indonesia saat ini lebih didominasi oleh
transformasi dari bank konvensional, bukan pendirian bank baru yang sejak
awal murni bank digital (pure digital bank). Linggadjaya et al. (2022)
menyatakan bahwa sebagian besar bank digital di Indonesia merupakan hasil
transformasi dari bank konvensional. Hal ini disebabkan oleh regulasi yang
berlaku di Indonesia. Selain itu, transformasi juga memungkinkan bank
konvensional untuk memanfaatkan infrastruktur dan jaringan yang sudah ada,

sehingga lebih efisien dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan era digital.
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Tabel 2.1 Bank Digital yang diawasi OJK

Bank Digital yang diawasi OJK
1. | Bank Jago 10. | Superbank
2. | Seabank 11. | TMRW by UOB
3. | Bluby BCA 12. | Bank Saqu
4. | Bank Jenius 13. | Bank Amar
5. | LINE Bank 14. | Nyala by OCBC
6. | Allobank 15. | OCTO Mobile
7. | Bank Neo Commerce 16. | Motion Banking
8. | Digibank by DBS 17. | Permata ME
9 | Bank Raya 18. | Bank Aladin Syariah

Sumber: Populix (2024)
Perkembangan regulasi pemerintah Indonesia juga turut mendorong
pertumbuhan bank digital. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan
sejumlah peraturan untuk mengakomodasi perubahan ini, termasuk aturan
mengenai perizinan dan pengawasan bank digital serta keamanan siber. Selain
itu, OJK juga mengeluarkan Regulatory Sandbox, sebuah mekanisme pengujian
yang memungkinkan fintech dan bank digital untuk menguji layanan baru
dalam lingkungan yang terkendali sebelum diluncurkan secara resmi yang
diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)
No.21/SEOJK.02/2019. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang
meyakinkan pengguna bahwa layanan keuangan digital aman dan telah sesuai

dengan aturan yang berlaku.

Menurut Perry Warjiyo, Gubernur Bank Indonesia, pada hasil rapat Dewan
Gubernur Bank Indonesia bulan Juli 2024, transaksi perbankan digital
mengalami peningkatan sebesar 30,5% year on year menjadi 1.845 juta
transaksi dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal tersebut mencerminkan
bahwa bank digital telah mengalami perkembangan pesat dengan banyaknya

pengguna.
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2.3.3 Manfaat dan Tantangan Bank Digital
Menurut Akyuwen (2020), layanan transaksi yang disediakan oleh bank digital
menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang jauh lebih baik dibandingkan
bank tradisional. Tentunya, transaksi keuangan yang dilakukan dapat lebih
efektif dan efisien. Bank digital memiliki kemampuan untuk menjangkau lebih
banyak orang daripada bank konvensional, yang mencakup orang-orang di
daerah terpencil. Bank digital juga memungkinkan adanya personalisasi
layanan berdasarkan analisis data, sehingga hal tersebut akan meningkatkan
loyalitas nasabah dan menciptakan peluang baru untuk inovasi produk dan

layanan (Vives, 2019).

Disamping manfaat yang diberikan, bank digital juga memiliki banyak
tantangan yang harus dihadapi di era pesatnya perkembangan teknologi. Kataria
(2019) menyatakan bahwa aspek keamanan menjadi salah satu tantangan utama
bagi bank digital. Hal tersebut dikarenakan kekhawatiran nasabah terhadap
kejahatan siber seringkali menghambat adopsi layanan bank digital yang
berdampak pada turunnya kepercayaan nasabah dalam bertransaksi dengan
bank digital. Ketakutan terhadap ancaman online, seperti penipuan dan
peretasan, dapat mengurangi kepercayaan nasabah meskipun bank digital telah
menerapkan langkah keamanan seperti enkripsi data dan autentikasi dua faktor.
Tak hanya itu, dalam penggunaan bank digital, banyak pengguna baru yang
tidak terbiasa menggunakan teknologi kesulitan memahami layanan yang
ditawarkan, sehingga hal tersebut menjadikan bank digital menghadapi

tantangan dalam pemasaran dan edukasi untuk penggunanya.

2.4 Performance Expectancy
Menurut Venkatesh et al. (2012), performance expectancy mengacu pada
tingkat keyakinan pengguna dalam memperoleh manfaat dari penggunaan
teknologi dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Alalwan et al. (2018)

menjelaskan bahwa ekspektasi kinerja adalah faktor utama yang memengaruhi
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ketertarikan pengguna dalam mengadopsi suatu teknologi. Variabel
performance expectancy mencerminkan keyakinan pengguna bahwa dengan
mengadopsi suatu teknologi pengguna akan menerima sejumlah manfaat.
Seperti yang dinyatakan oleh Rithmaya et al. (2024), manfaat-manfaat tersebut
mencakup peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan tugas.
Dengan kata lain, performance expectancy berkaitan dengan tingkat keyakinan
pengguna bahwa teknologi yang diterapkan dapat mendukung pencapaian
tujuan secara lebih efisien, baik dari segi waktu maupun penggunaan sumber

daya.

Effort Expectancy

Effort expectancy dalam teori UTAUT2 mencerminkan seberapa mudah
penggunaan suatu teknologi oleh penggunanya (Venkatesh et al., 2012).
Variabel ini mengukur sejauh mana pengguna merasa penggunaan teknologi
atau aplikasi tertentu dapat dilakukan dengan mudah. Lebih lanjut, Kwateng et
al. (2019) menyatakan effort expectancy merupakan kondisi dimana pengguna
tidak perlu mengeluarkan upaya yang berlebihan dalam menggunakan suatu
teknologi. Berbeda dengan performance expectancy yang berfokus pada
manfaat yang diperoleh, effort expectancy lebih menekankan pada kemudahan
dalam mencapai manfaat tersebut. Menurut Rachmawati et al. (2020), effort
expectancy memiliki keterkaitan dengan salah satu konstruk dalam teori TAM
yakni persepsi kemudahan. Persepsi kemudahan dalam menggunaan teknologi
menjadi faktor penting karena ketika individu menganggap sebuah teknologi
mudah digunakan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menggunakannya.
Hal ini dikarenakan pengguna merasa tidak perlu mengeluarkan banyak usaha
untuk mempelajari dan mengoperasikan teknologi tersebut. Selain
memengaruhi niat perilaku dan keputusan penggunaan, effort expectancy juga
dapat berdampak pada kepuasan pengguna (Esmemed et al., 2021). Ketika
pengguna merasa mudah menggunakan suatu teknologi, pengguna akan

cenderung lebih puas dan loyal terhadap teknologi tersebut.
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2.6 Social Influence

2.7

Social influence mengacu pada sejauh mana persepsi individu terhadap minat
dan keputusan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh pandangan, keyakinan,
atau harapan dari orang lain yang dianggap penting, seperti teman, keluarga,
atau kolega (Venkatesh et al., 2012). Menurut Chen et al. (2023), social
influence merupakan tingkat pengaruh kelompok sekitar yang dirasakan
pengguna ketika menggunakan teknologi baru. Dalam teori UTAUT?2, variabel
social influence mencerminkan bahwa semakin kuat pengaruh dari orang-orang
di sekitar yang diakui penting oleh individu, maka semakin tinggi pula
kecenderungan individu tersebut untuk mengadopsi teknologi. Social Influence
memiliki tiga dimensi utama yakni social factor, subjective norm, dan image
(Venkatesh et al., 2003). Social factors merujuk pada pengaruh sosial langsung
dari lingkungan terdekat pengguna. Subjective norm mengacu pada norma
subjektif yang terbentuk dari persepsi pengguna terhadap ekspektasi individu
yang dianggap penting. /mage merujuk pada meningkatnya citra pengguna

apabila menerapkan teknologi tersebut (Venkatesh et al., 2003).

Facilitating Conditions

Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa facilitating conditions merupakan
sejauh mana individu meyakini ketersediaan infrastruktur untuk mendukung
penggunaan teknologi yang diadopsi. Dengan kata lain, facilitating conditions
dapat diartikan sebagai kondisi atau sumberdaya yang dibutuhkan pengguna
untuk mengadopsi atau menerapkan suatu teknologi. Facilitating conditions
mencakup faktor eksternal seperti dukungan sistem, ketersediaan sumber daya,
dan kebijakan yang menunjang penggunaan teknologi dalam lingkungan
tertentu (Kurniawan et al., 2023). Selain itu, facilitating conditions memiliki
peran penting dalam mendorong niat dan perilaku pengguna, terutama bila
pengguna telah merasa yakin bahwa sarana yang diperlukan telah tersedia,

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi secara langsung use behavior
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pengguna teknologi (Venkatesh et al., 2003). Ketika pengguna yakin bahwa
mereka akan mendapatkan dukungan teknis atau pelatihan yang memadai,
kemungkinan untuk menerima dan menggunakan teknologi dengan optimal
akan meningkat. Dalam konteks organisasi, Riza (2020) menyebutkan bahwa
facilitating conditions menjadi indikator yang menggambarkan kesiapan
organisasi dalam menghadapi transformasi digital. Oleh karena itu, kondisi
yang menfasilitasi perlu untuk diperhatikan dan disiapkan dalam merancang

strategi implementasi teknologi yang efektif .

Hedonic Motivation

Hedonic motivation dalam teort UTAUT2 mengacu pada kesenangan atau
kenikmatan yang muncul saat individu menggunakan suatu teknologi
(Venkatesh et al., 2012). Hedonic motivation ditambahkan dalam teori
UTAUT?2 dikarenakan selain kemudahan dan manfaat, pengalaman emosional
yang dihasilkan saat menggunakan teknologi juga berperan penting dalam
menentukan penerimaan teknologi baru (Venkatesh et al., 2012). Dengan kata
lain, hedonic motivation menekankan aspek psikologis dan emosional dalam
proses penerimaan teknologi. Semakin tinggi tingkat kesenangan yang
dirasakan oleh pengguna, semakin besar kemungkinan mereka untuk terus
menggunakan teknologi tersebut. Hal ini mencerminkan bagaimana faktor

emosional dan kepuasan dapat meningkatkan penerimaan teknologi.

Dalam penerimaan teknologi, Kilani et al. (2023) menyatakan bahwa hedonic
motivation terbukti berpengaruh terutama dalam konteks teknologi yang
melibatkan interaksi personal, seperti aplikasi media sosial dan aplikasi
keuangan berbasis digital. Pengaruh variabel ini seringkali lebih kuat dalam
konteks pengguna individual, namun tetap relevan di lingkungan organisasi,
terutama jika organisasi tersebut mengutamakan pengalaman pengguna.
Hedonic motivation juga menunjukkan bahwa kesenangan mampu
meningkatkan minat, loyalitas, dan keterlibatan pengguna dalam jangka

panjang (Prassary et al., 2023).
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Price Value

Price value merupakan variabel dalam UTAUT2 yang mengukur persepsi
pengguna mengenai manfaat dari suatu teknologi dibandingkan dengan biaya
atau pengorbanan yang dikeluarkan untuk mengakses teknologi tersebut
(Venkatesh et al., 2012). Price value juga dapat menjadi indikator pembeda
antara adopsi teknologi oleh organisasi dengan adopsi teknologi oleh individu.
Venkatesh et al. (2012) menyebutkan bahwa untuk menggunakan suatu
teknologi, biasanya individu menanggung sejumlah beban atau biaya yang
harus dibayarkan. Price value dianggap positif ketika manfaat yang dirasakan
oleh pengguna lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Lebih lanjut, price
value menjadi salah satu variabel signifikan terutama dalam konteks konsumen,
dimana persepsi tentang nilai harga dapat mempengaruhi loyalitas konsumen
(Merhi et al., 2019). Keseimbangan antara biaya yang dibayarkan dan nilai
yang diterima menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong penggunaan

berkelanjutan suatu teknologi (Patil et al., 2020).

Habit

Venkatesh et al. (2012) mendefinisikan habit dalam penggunaan teknologi
menjadi dua konsep. Limayem et al. (2007) dalam Venkatesh et al. (2012)
menyatakan bahwa habit merupakan suatu perilaku yang dilakukan secara
otomatis akibat pembelajaran berulang. Kim & Malhotra (2005) dalam
Venkatesh et al. (2012) menyebutkan habit merupakan kebiasaan yang bersifat
otomatis. Dengan kata lain, habit dapat diukur melalui dua pendekatan, pertama
yakni sejauh mana individu percaya bahwa perilaku tersebut terjadi tanpa
pemikiran sadar, dan kedua yakni frekuensi perilaku di masa lalu (Venkatesh et
al., 2012). Dalam konteks UTAUT?2, habit berperan sebagai faktor yang

langsung mempengaruhi penggunaan aktual (use behavior) suatu teknologi.
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Trust

Trust secara psikologis didefinisikan sebagai keyakinan subyektif yang dimiliki
individu akan kemampuan suatu pihak untuk memenuhi kewajibannya
(Kurniawan et al., 2023). Menurut Chen et al. (2023) kepercayaan mampu
mendorong inisiatif dan kesadaran dalam tindakan manusia. Di era ekonomi
berbasis internet, karena tidak adanya komunikasi dan interaksi langsung antara
pembeli dan penjual, kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan
berdampak pada peningkatan tren pembelian dan penggunaan (Wu et al., 2020).
Dalam kerangka teori tindakan beralasan (theory of reasoned action),
kepercayaan berfungsi sebagai konstruk psikologis yang memediasi hubungan
antara sikap, norma subjektif, dan niat perilaku (Chen et al., 2023).
Kepercayaan yang tinggi akan mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan
keyakinan individu terhadap manfaat yang akan diperoleh dari suatu produk

atau layanan, sehingga mendorong terjadinya tindakan.

Behavioral Intention

Wicaksono (2022) menyatakan behavioral intention merupakan keinginan atau
niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Pada teori perilaku,
behavioral intention mengacu pada sejauh mana seseorang berencana atau
berkomitmen untuk melaksanakan perilaku tertentu di masa depan (Venkatesh
et al., 2003). Minat perilaku biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
sikap terhadap perilaku tersebut, norma sosial, dan persepsi kontrol atau
kemampuan seseorang untuk melakukannya (Chen et al., 2023). Croteau &
Bergeron dalam Kurnia & Tandijaya (2023) menyatakan bahwa pengukuran
minat penggunaan suatu teknologi informasi memiliki kaitan erat dengan cara
perusahaan merencanakan dan mengelola layanan teknologi informasinya. Dari
definisi yang telah disebutkan, disimpulkan bahwa minat perilaku penggunaan
adalah ketertarikan individu untuk mengadopsi atau menggunakan teknologi

yang pada akhirnya akan menuntun individu tersebut untuk menggunakannya.
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2.13 Use Behavior
Use behavior merujuk pada tindakan nyata dari individu dalam menggunakan
suatu produk, layanan, atau teknologi tertentu (Wicaksono, 2022). Menurut
Davis (1989), use behavior merupakan hasil dari behavioral intention dan
dipengaruhi oleh sikap terhadap penggunaan serta persepsi kemudahan
penggunaan. Dalam konteks teknologi, use behavior merupakan langkah akhir
dalam proses adopsi dan mencerminkan interaksi langsung pengguna dengan
sistem atau perangkat (Wicaksono, 2022). Satria et al. (2022) menyatakan
bahwa use behavior suatu teknologi dapat diukur melalui tingkat kepuasan
pengguna. Kepuasan ini dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan teknologi dan manfaatnya dalam meningkatkan

produktivitas.

2.14 Generasi Z
Generasi Z didefinisikan sebagai kelompok demografis yang lahir diantara
tahun 1997 hingga 2012 (Rithmaya et al., 2024). Munculnya Generasi Z
diiringi dengan adanya evolusi teknologi informasi dan komunikasi. Hal
tersebut membuat generasi Z termasuk dalam kategori “digital native”. Dalam
konteks kehidupan sehari-harinya, Generasi Z telah terintegrasi secara erat
dengan teknologi digital. Smartphone, media sosial, dan jaringan internet telah
terintegrasi dengan aktivitas sosial, belajar, dan bekerja generasi ini (Tanjung &
Adha, 2023). Keterkaitan gen z dengan smartphone berdampak pada
perkembangan adopsi layanan perbankan digital yang pesat. Kemudahan akses
pada aplikasi bank digital sangat sesuai dengan gaya hidup generasi Z yang

sangat akrab dengan teknologi.

2.15 Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya mengenai analisis penerimaan bank digital
menggunakan teori UTAUT? telah dilakukan dan menunjukkan hasil yang

bergaram. Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:



24

Tabel 3.2 Penelitian Terdahulu

No Penulis Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 Alalwan et al. | Independen: Penelitian ini menemukan bahwa
(2018) - Performance Expectancy | variabel performance expectancy dan
- Effort Expectancy effort expectancy berkontribusi secara
- Social Influence

- Facilitating Conditions
- Price Value
- Hedonic Motivation

positif dan signifikan terhadap niat
berperilaku
Namun, variabel social influence tidak

behavioral  intention.

- Perceived Risk menunjukkan dampak yang signifikan
- Habit terhadap niat berperilaku.
Degzrllliffril(:)ral intention Faktor facilitating condition, habit,
- Adoption serta  behavioral intention terbukti
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap adopsi suatu
teknologi.
2 | Patil et al. Independen: Pada  penelitian  ini, variabel
(2020) - Performance Expectancy | Performance expectancy, Effort
} Eﬁ’a.r t Expectancy expectancy,  Anxiety,  Trust, dan
: fT(;ilellz'ltclzl;l{rlz Ze?ff)i ditions pen?o.nal e.jj‘e?tiveness berpengaruh
- Personal effectiveness positif dan signifikan terhadap Attitude.
- Anxiety
- Trust Variabel yang memiliki pengaruh
- Grievance Redressal signifikan positif terhadap behavioral
intention  yakni  attitude,  social
Depepden: influence, dan facilitating conditions.
) gtet}lzt:\i;al Intentions Sedangkan, variabel mempengaruhi use
_ Use Behavior behavior secara signifikan positif yakni
facilitating  conditions,  behavioral
intention dan grievance redressal.
3 | Nguyenetal. | Independen: Pada penelitian ini, variabel yang
(2020) - Performance expectancy | memiliki ~ pengaruh  positif  dan
- Effor tlExP ectancy signifikan terhadap behavioral intention
| i o e o
- Hedonic Motivation expectancy, hedonic motivation, habit
- Price value dan trust. Sedangkan facilitating
- Habit condition, social influence, dan price
- Trust value tidak berpengaruh signifikan.
Depend.en: ) . Untuk variabel yang mempengaruhi use
:Ziﬁab‘zzzgéftemwn behavior yakni behavioral intention,
facilitating conditions dan habit.
4 Vally & Independen: Pada  penelitian ini, variabel
Shankar - Performance Expectancy | Performance expectancy, Effort
(2020) - Effort Expectancy Expectancy, Facilitating Conditions,

- Facilitating Conditions
- Hedonic motivation

Hedonic  motivation, dan  Habit
berpengaruh positif signifikan terhadap
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- Habit
- Price Value

behavioral  intention. Sedangkan
variabel Price value memiliki pengaruh

signifikan.

Dependen:
- Behavioral Intention
Hutagaol & Independen: Pada penelitian ini, hanya variabel
Napitupulu - Performance Expectancy | performance expectancy dan
(2022) - Effort Expectancy facilitating conditions yang
- Social Influence b s
a2 .. erpengaruh  terhadap  behavioral
- Facilitating Conditions . . Sedanek iabel
- Hedonic Motivation intentions. Sedangkan, variabel effort
- Price Value expectancy, social influence, hedonic
- Habit motivation, price value, dan habit tidak
- Trust memiliki pengaruh signifikan terhadap
- Perceived Risk behavioral intention.
- Knowledge
Dependen: .Vz':lrlabe?l use beh'avzor pada penehtlt'm
- Behavioral Intentions ini dipengaruhi oleh  behavorial
- Use Behavior intention, trust, dan knowledge. Risk
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap use behavior.
Chen et al. Independen: Pada penelitian ini, variable yang
(2023) - Performance Expectancy | memiliki pengaruh positif dan signifikan
- Effort Expectancy terhadap behavioral intention yakni
- Social Influence o . .
. ) social influence, perceived risk, trust
- Perceived risk d ved ad danek
- Perceived adventage an. perceived adventage, sedangkan
- Trust variable performance expectancy dan
effort expectancy tidak berpengaruh
Dependen: terhadap behavioral intention.
- Behavioral Intentions
- Use Behavior Variabel use behavior pada penelitian
ini dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh behavioral intention.
Supriyadi & Independen: Variabel behavioral intention pada
Darwanto - Performance Expectancy | penelitian ini  dipengaruhi  secara
(2023) - Effort Expectancy signifikan dan positif oleh social

- Social Influence
- Facilitating Conditions

influence,  facilitating  conditions,

hednoic motivation, perceived value,

- Hedonic Motivation

- Perceived Value dan habit. Performance expectancy dan

- Habit effort expectancy ditemukan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap

Dependen: behavioral intention.

- Behavioral Intentions

- Use Behavior . . .
Variabel use behavior pada penelitian
ini dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh behavioral intention.

Kurniawan et | Independen: Pada penelitian ini, behavioral intention

al. (2023)

- Performance Expectancy

dipengaruhi  secara  positif  dan
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Effort Expectancy

- Social Influence

- Facilitating Conditions
Price Value

- Habit

Dependen:
- Behavioral intentions
- Use behavior

signifikan oleh social influence dan
habit, sedangkan variabel performance
expectancy, effort
facilitating conditions, dan price value
tidak memiliki pengaruh signifikan

expectancy,

terhadap behavioral intention.

Variabel use behavior pada penelitian
ini dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh behavioral intention

9 Rithmaya et Independen: Pada penelitian ini, variabel yang
al. (2024) - Performance Expectancy | memiliki pengaruh signifikan dan
- Effort Expectancy positif terhadap behavioral intention

- Social Influence . .

- Facilitating Conditions yakni performance e)fpectancy, habit,
- Hedonic Motivation dan trust on provider, sedangkan
- Perceived Value variabel effort expectancy, social
- Habit influence, hedonic motivation, price
- Trust on internet value, dan trust on internet tidak
- T ’”“St_ on service berpengaruh  terhadap  behavioral

provider intention
Dependen: ) o
- Behavioral Intentions Variabel use behavior pada penelitian
- Use Behavior ini dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh behavioral intention dan
facilitating conditions

10 | Tariq et al. Independen: Pada penelitian ini, variabel yang
(2024) - Performance Expectancy | berpengaruh  terhadap  behavioral
- EffO.r t Expectancy intention yakni performance

- Social Influence expectancy, effort expectancy,

- Facilitating Conditions
- Trust
- Risk

Dependen:
- Behavioral Intentions
- Actual usage

facilitating conditions, trust, dan risk.

Variabel actual usage dipengaruhi oleh
behavioral intention, social influence,
facilitating conditions, trust, dan risk.
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2.16 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

Merujuk pada tinjauan literatur dan hasil penelitian terdahulu, peneliti

merancang kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:

Trust (TR)

Performance
Expectancy (PE) [~

Effort
Expectancy (EE) |

_ - Intention (BI
(SD) / ®y

Social Influence

Facilitating
Conditions (FC)
— / d

Use Behavior

(UB)

Hedonic yd S
Motivation (HM) HE/ HT //

Price Value (PV) | //

\\
N

/
Habit (HI) |

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Adaptasi dari Teori UTAUT2
Kerangka pemikiran yang digunakan mengadaptasi teori UTAUT2 dengan

tambahan variabel independen yakni trust. Pada penelitian ini tidak menggunakan
variabel moderasi dikarenakan sebagian besar penelitian terdahulu mengenai
penggunaan bank digital menggunakan model UTAUT?2 tidak menyertakan
variabel moderasi. Hidayat et al. (2020) menyatakan bahwa efek moderasi seperti
jenis kelamin dan usia pada model UTAUT2 dalam penelitian mengenai
penggunaan mobile banking tidak memiliki pengaruh signifikan. Selain itu,
Taiwo & Downe (2013), Alalwan et al. (2018), dan Dwivedi et al. (2019)
menyatakan bahwa menghilangkan variabel moderasi memungkinkan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih konsisten serta bertujuan untuk

memudahkan pengambilan kesimpulan.

Pada penelitian ini, variabel facilitating conditions dan habit diuji atau ditarik

jalur hanya pada use behavior. Hal tersebut dikarenakan pengaruh dari facilitating
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conditions tidak akan signifikan pengaruhnya dengan behavioral intention apabila
variabel performance expectancy dan effort expectancy ikut disertakan
(Venkatesh et al., 2003) dalam Alalwan (2018). Hal tersebut diperkuat oleh
penelitian Nguyen et al. (2020) dan Bashir (2020) yang menyatakan bahwa
facilitating conditions tidak berpngaruh signifikan terhadap behavioral intention,
namun berpengaruh signifikan terhadap use behavior. Sebagai justifikasi pada
variabel habit, Limayem et al. (2007) menyatakan bahwa habit mempengaruhi
penggunaan berulang suatu teknologi dengan cara yang otomatis dan seringkali
tidak dipengaruhi oleh niat. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Wood & Riinger
(2016) dalam artikel yang berjudul “Phsycology of Habit”” menyatakan bahwa
habit cenderung mengesampingkan niat dalam hal mengambil keputusan untuk
bertindak. Oleh karena itu, peneliti lebih memilih menguji variabel habit hanya

pada use behavior.

2.16.1 Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Behavioral Intention
Performance expectancy dalam teori UTAUT2 merupakan ekspektasi pengguna
untuk mendapatkan manfaat saat menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et
al., 2003). Dengan kata lain, penggunaan teknologi yang diadopsi diharapkan
dapat meningkatkan kinerja penggunanya (Anggraeni et al., 2021). Tariq et al.
(2024) menyatakan bahwa pengguna cenderung lebih memilih menggunakan
teknologi yang dapat memberikan manfaat. Sebaliknya, jika tidak dapat
menawarkan beragam manfaat, maka teknologi tersebut tidak akan diadopsi

oleh pengguna.

Dalam penelitian ini, performance expectancy mencerminkan sejauh mana
sistem informasi akuntansi pada bank digital dapat memberikan manfaat bagi
penggunanya. Manfaat tersebut dapat berupa efisiensi dan efektifitas saat
melakukan transaksi keuangan dan kesesuaian harapan terhadap fitur yang
dibutuhkan oleh pengguna (Rithmaya et al., 2024). Semakin beragam manfaat

yang ditawarkan oleh bank digital bagi para penggunanya, maka akan semakin
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besar pula niat untuk menggunakan bank digital. Penelitian yang dilakukan
oleh Rithmaya et al. (2024) membuktikan bahwa peformance expectancy dapat
mempengaruhi behavioral intention generasi Z dalam menggunakan bank
digital. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian serupa mengenai digital banking
yang dilakukan oleh Alalwan et al. (2018) Riza (2020), Nguyen et al. (2020),
dan Lavanya & Rajkumar (2024) dengan hasil yakni performance expectancy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Untuk itu,
hipotesis pertama yang diajukan adalah:

H1 : Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral

intention generasi Z pengguna bank digital

Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention

Ekspektasi kinerja atau effort expectancy merupakan harapan pengguna bahwa
untuk menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar
(Venkatesh et al., 2003). Effort expectancy pada penelitian ini mencerminkan
bahwa bank digital tidak diperlukan usaha yang besar. Dengan kata lain,
penggunaan bank digital bersifat efisien, mudah dipelajari, dan mudah
dioperasikan. Semakin intuitif design antarmuka dari penerapan sistem
informasi akuntansi yang digunakan bank digital, maka penggunaannya akan
semakin mudah, sehingga semakin besar juga minat untuk menggunakannya.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa apabila pengguna merasa mudah
menggunakan teknologi maka akan menimbulkan persepsi positif, yang pada
gilirannya akan mendorong pengguna untuk menggunakannya secara terus

menerus (Wicaksono, 2022).

Dalam konteks penerimaan teknologi, effort expectancy berperan penting dalam
memengaruhi niat perilaku pengguna, terutama pada tahap awal adopsi
teknologi (Alalwan et al., 2018). Individu cenderung akan terus menggunakan
tenologi tersebut apabila tidak memerlukan banyak usaha untuk

menggunakannya. Sebaliknya, jika individu mendapati suatu teknologi tersebut
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memerlukan usaha yang besar untuk menggunakannya, maka motivasi untuk
menggunakannya akan berkurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ekspektasi usaha (effort expectancy) berkontribusi secara positif terhadap niat
berperilaku (behavioral intention). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
Morales & Trinidad (2019), Ridayanti et al. (2024), Hanifah & Wulandari
(2024), serta Koh et al. (2024) yang menyatakan bahwa effort expectancy
berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap behavioral
intention. Untuk itu, hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:

H2 : Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention
generasi Z pengguna bank digital

Pengaruh Social Influence Terhadap Behavioral Intention

Social influence dalam teori UTAUT2 merujuk pada penggunaan teknologi
oleh individu dipengaruhi lingkungan sekitar atau individu lain yang dianggap
penting (Venkatesh et al., 2012). Menurut Rithmaya et al. (2024), social
influence dapat berupa pengaruh dari keluarga, teman, komunitas, media massa,
dan masyarakat secara luas. Dalam penelitian ini, lingkungan sekitar individu
seperti teman, keluarga, atau komunitas memungkinkan untuk menjadi salah
satu faktor pendorong niat individu untuk menggunakan bank digital. Menurut
Pillai et al. (2021) pengamatan terhadap perilaku individu yang memiliki status
sosial tinggi dalam mengadopsi e-wallet cenderung memicu individu lain untuk

ikut menggunakannya dalam lingkungan sosial yang sama.

Dalam konteks penggunaan bank digital, kepercayaan individu terhadap
penilaian individu lain mengenai pengalaman menggunakan bank digital dapat
meningkatkan niat individu untuk menggunakan layanan serupa. Dengan kata
lain, apabila individu lain memiliki penilaian positif mengenai penggunaan
bank digital, tentu hal tersebut akan mendorong behavioral intention untuk
menggunakan bank digital. Terkhusus, jika individu lain tersebut merupakan

orang yang dianggap penting seperti teman dan keluarga, maka pengaruhnya
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akan semakin kuat. Tak hanya itu, dalam komponen social influence, citra
individu juga dapat berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan bank digital.
Di era teknologi saat ini, penggunaan bank digital akan membuat individu
merasa bahwa dirinya telah mengikuti perkembangan teknologi. Hal tersebut
tentu akan meningkatkan citra individu pengguna bank digital. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar social influence, maka akan
semakin besar pula niat individu untuk menggunakan bank digital. Dengan kata
lain, pengaruh sosial berdampak positif terhadap niat berperilaku dalam

penggunaan bank digital.

Pengaruh social influence terhadap peningkatan niat penggunaan bank digital
telah diteliti oleh banyak penelitan sebelumnya. Muttaqin (2024) menyatakan
bahwa social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention
pengguna bank digital. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Riza
(2020), Kurniawan et al. (2023), Chen et al. (2023), Lavanya & Rajkumar
(2024) yang menyatakan bahwa social influence dapat mempengaruhi
behavioral intention seseorang untuk menggunakan bank digital. Untuk itu,
hipotesis ketiga pada penelitian ini yakni:

H3 : Social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention

generasi Z pengguna bank digital

Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Use Behavior

Venkatesh et al. (2012) mendefinisikan facilitating conditions sebagai tingkat
keyakinan individu terhadap infrastruktur yang tersedia untuk menggunakan
suatu teknologi. Menurut Kilani et al. (2023), infrastruktur yang memadai dapat
mengurangi hambatan dan meningkatkan kepercayaan seseorang untuk
mengadopsi teknologi. Ketersediaan fasilitas pendukung dan kualitas layanan
pelanggan yang memadai menjadi faktor yang dapat memfasilitasi adopsi
teknologi dan penggunaan berkelanjutan bank digital (Kilani et al., 2023).

Dalam penelitian ini, facilitating conditions diartikan dengan kondisi yang
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memfasilitasi individu untuk menggunakan bank digital. Kondisi-kondisi
tersebut dapat berupa sumber daya seperti smartphone dan internet yang
memadai, pengetahuan yang cukup untuk menggunakan bank digital, dan
bantuan yang ada saat mengalami kendala pada penggunaan bank digital.
Apabila kondisi tersebut tidak terpenuhi, maka fitur-fitur yang dihasilkan oleh
sistem informasi akuntansi pada bank digital tidak akan dapat digunakan secara
optimal. Sebaliknya, ketika facilitating conditions terpenuhi, tentu secara
langsung akan meningkatkan perilaku penggunaan (use behavior) bank digital.
Individu tersebut akan lebih sering menggunakan bank digital untuk melakukan

berbagai jenis transaksi keuangan.

Penelitian mengenai facilitating conditions terhadap perilaku penggunaan telah
dilakukan oleh Kantika et al. (2022) dan menunjukkan hasil bawah persepsi
kepuasan terhadap layanan berpengaruh positif terhadap penerimaan bank
digital di Indonesia. Sejalan dengan penelitian tersebut, Alalwan et al. (2018),
Patil et al. (2020) dan Rithmaya et al. (2024) juga menyatakan bahwa
facilitating conditions berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang
positif terhadap use behavior. Untuk itu, hipotesis keempat pada penelitian ini
adalah:

H4 : Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap use behavior

generasi Z pengguna bank digital

2.16.5 Pengaruh Hedonic Motivation Terhadap Behavioral Intention
Menurut Venkatesh et al. (2012) hedonic motivation mengacu pada perasaan
senang atau kenikmatan yang didapatkan oleh individu saat menggunakan suatu
teknologi. Merhi et al. (2019) menyatakan bahwa pengalaman pengguna yang
bersifat hedonis seperti kesenangan dan kegembiraan, merupakan faktor
pendorong penggunaan berkelanjutan layanan berbasis teknologi. Kurniawan et

al. (2023) menyatakan bahwa motivasi intrinsik, seperti kesenangan dalam
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menggunakan teknologi, merupakan faktor penting dalam mendorong adopsi

bank digital.

Dalam penelitian ini, motivasi hedonis muncul jika pengguna merasa senang
dan nyaman saat menggunakan bank digital. Semakin tinggi tingkat kesenangan
yang dirasakan oleh pengguna, semakin besar kemungkinan pengguna untuk
terus menggunakan bank digital. Kesenangan dan kenyamanan ini dapat berasal
dari berbagai aspek, contohnya tampilan antarmuka (user interface) yang
menarik dan kemudahan navigasi, atau bahkan adanya program promosi seperti
pemberian voucher diskon atau cashback dapat menghibur pengguna bank
digital. Pengalaman positif ini kemudian membentuk persepsi yang baik
terhadap bank digital, yang pada akhirnya mendorong pengguna untuk terus
menggunakannya. Hal ini mencerminkan bagaimana faktor emosional dapat

meningkatkan adopsi atau penerimaan bank digital.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi & Darwanto (2023) menemukan
bahwa hedonic motivation dapat mempengaruhi behavioral intention generasi Z
dalam menggunakan bank digital. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
oleh Vally & Shankar (2020), Nguyen et al. (2020), dan Anggraeni et al. (2021)
yang menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh positif terhadap
behavioral intention. Untuk itu, hipotesis kelima pada penelitian ini yakni:

HS: Hedonic motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention

generasi Z pengguna bank digital

Pengaruh Price Value Terhadap Behavioral Intention

Price value merupakan biaya yang dibayarkan oleh pengguna agar bisa
menggunakan atau mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut (Rithmaya et
al., 2024). Anggraeni et al. (2021) menyatakan bahwa adopsi teknologi baru
tidak terlepas dari sejumlah biaya yang harus ditanggung oleh pengguna,
termasuk risiko ekonomi, biaya evaluasi, biaya pembelajaran, dan biaya

penyesuaian sistem. Dalam konteks penggunaan bank digital, biaya yang
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ditanggung oleh pengguna yakni biaya layanan, biaya transaksi dan biaya
internet (Thaker et al., 2022).

Penerapan sistem informasi akuntansi pada bank digital memiliki manfaat yakni
menjadikan kegiatan operasional bank digital lebih efisien. Terkhusus, kegiatan
operasional bank digital mayoritas dilakukan melalui platform digital dengan
minimnya layanan fisik. Hal tersebut tentu akan membuat biaya operasional
bank digital dapat lebih terjangkau dibandingkan dengan bank konvensional.
Menurut Kurniawan et al. (2023), inovasi teknologi di sektor perbankan digital
telah menciptakan persaingan yang ketat dibuktikan dengan adanya promo
menarik dan biaya layanan yang kompetitif. Hal tersebut dikarenakan price
value dapat mempengaruhi niat perilaku pengguna bank digital secara
langsung. Jika pengguna merasa bahwa biaya untuk menggunakan bank digital
sesuai atau bahkan lebih kecil dengan manfaat yang diperoleh (misalnya,
kemudahan transaksi dan fitur yang beragam), maka pengguna akan cenderung
untuk terus menggunakan bank digital. Semakin baik persepsi pengguna
terhadap nilai harga yang dimiliki oleh bank digital, maka pengguna akan
semakin termotivasi untuk menggunakan bank digital. Supriyadi & Darwanto
(2023) menyatakan price value menjadi salah satu konstruk dari UTAUT2 yang
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention generasi Z di Indonesia
dalam menggunakan bank digital. Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian
sebelumnya oleh Alalwan et al. (2018), Almaiah et al. (2022), dan Thaker et al.
(2022) yang menyebutkan bahwa price value berpengaruh positif terhadap
behavioral intention. Untuk itu, hipotesis keenam yang diajukan adalah:

H6 : Price value berpengaruh positif terhadap behavioral intention generasi

Z pengguna bank digital
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2.16.7 Pengaruh Habit Terhadap Use Behavior

2.16.8

Habit atau kebiasaan menurut Venkatesh et al. (2012) merupakan suatu pola
perilaku yang terbentuk secara otomatis sebagai hasil dari pembelajaran dan
pengulangan tindakan di masa lalu. Nguyen et al. (2020) menyebutkan habit
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan penggunaan suatu sistem.
Frekuensi penggunaan teknologi secara rutin dapat membentuk kebiasaan baru
yang mendorong adopsi teknologi lebih lanjut. Dalam konteks penggunaan
bank digital, Rithmaya et al. (2024) berpendapat bahwa habit dalam
menggunakan aplikasi bank digital terbentuk dari penggunaan berulang dalam
jangka waktu tertentu. Setelah terbiasa, pengguna tanpa sadar akan cenderung
mempertahankan kebiasaan tersebut, sehingga akan meningkatkan adopsi bank
digital secara keseluruhan. Dengan kata lain, semakin sering individu
menggunakan bank digital, semakin besar pula kemungkinan individu akan
membentuk kebiasaan menggunakan aplikasi tersebut yang pada akhirnya akan
berdampak pada penggunaan berulang aplikasi bank digital. Penelitian yang
dilakukan oleh Thaker et al. (2022) menyatakan bahwa habit merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan minat dan penggunaan nasabah dalam
menggunakan layanan perbankan digital. Alalwan et al. (2018), Nguyen et al.
(2020), Anggraeni et al. (2021), dan Kilani et al. (2023) juga menyatakan bahsa
habit memiliki pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan. Untuk itu,
hipotesis yang diajukan adalah:

H7 : Habit berpengaruh positif terhadap use behavior generasi Z pengguna
bank digital

Pengaruh Trust Terhadap Behavioral Intention

Dalam konteks penerimaan teknologi, Kilani et al. (2023) mendefinisikan trust
sebagai keyakinan yang dimiliki oleh pengguna terhadap keamanan dan
keandalan teknologi yang digunakannya. Trust atau kepercayaan juga dapat
menjadi jaminan subjektif bahwa suatu sistem atau penyedia layanan tersebut

kompeten dan dapat dipercaya oleh penggunanya (Kurniawan et al., 2023).
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Dalam penggunaan bank digital, pengguna diharuskan untuk memberikan
informasi pribadi yang rentan terhadap kebocoran data yang berujung pada
cybercrime. Selain itu, Kurniawan et al. (2023) berpendapat bahwa
perkembangan teknologi yang pesat dapat memicu kecurigaan pengguna akan
potensi ancaman keamanan pada sistem perbankan digital. Tentu saja, hal
tersebut akan mempengaruhi kepercayaan pengguna dan akan berdampak pada
berkurangnya minat untuk menggunakan bank digital. Secara kognitif,
kepercayaan mengurangi ketidakpastian dan risiko yang sering kali menjadi
hambatan dalam pengambilan keputusan (Alalwan et al., 2017). Oleh karena
itu, semakin tinggi tingkat kepercayaan, semakin besar pula kemungkinan
individu untuk memiliki niat dalam mengambil tindakan tertentu, yang pada

akhirnya menjelaskan pengaruh positif antara trust dan behavioral intention.

Merhi et al. (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan yang
dimiliki oleh pengguna, maka akan menurunkan risiko yang dirasakan. Hal
tersebut akan memengaruhi niat berperilaku secara positif. Merhi et al. (2019),
Hidayat et al. (2020), Nguyen et al. (2020), dan Kilani et al. (2023) menyatakan
bahwa frust memiliki pengaruh signifikan positif terhadap behavioral intention.
Untuk itu, hipotesis yang diajukan adalah:

HS8 : Trust berpengaruh positif terhadap behavioral intention generasi Z

pengguna bank digital

Pengaruh Behavioral Intention Terhadap Use Behavior

Venkatesh et al. (2012) menyebutkan bahwa behavioral intention berperan
sebagai prediktor signifikan use behavior suatu teknologi. Dalam penelitian ini,
behavioral intention atau niat berperilaku menunjukkan kemauan pengguna
untuk mencoba dan mengupayakan penggunaaan bank digital. Anggraeni et al.
(2021) menyatakan bahwa behavioral intention dapat dicerminkan sebagai
tingkat atau cara aktual indiviu menggunakan teknologi atau sistem yang dalam

penelitian ini yakni bank digital. Dalam konteks penggunaan bank digital,
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semakin tinggi niat pengguna untuk menggunakan layanan tersebut maka akan
semakin besar kemungkinan untuk benar-benar menggunakannya dalam
aktivitas keuangan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori UTAUT?2 yang
menyatakan bahwa niat berperan sebagai prediktor kuat dalam menentukan
perilaku aktual. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa behavioral intention
berpengaruh positif terhadap use behavior dalam penggunaan bank digital.
Penelitian yang dilakukan oleh Kwateng et al. (2019) Hidayat et al. (2020),
Esmemed et al. (2021) dan Tariq et al. (2024) juga menyatakan bahwa
behavioral intention memiliki pengaruh positif terhadap use behavior. Untuk
itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H9: Behavioral intention berpengaruh positif terhadap use behavior

generasi Z pengguna bank digital



BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif untuk menggambarkan jenis
penelitian sebagai metode ilmiah yang menyelidiki secara sistematis berbagai
peristiwa yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan data numerik atau
angka (Paramita et al., 2021). Jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer merujuk pada informasi asli yang diperoleh
secara langsung melalui survei lapangan (Paramita et al., 2021). Data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang akan didistribusikan

kepada responden.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2023), populasi diartikan sebagai seluruh unsur analisis yang

mempunyai karakteristik tertentu yang relevan dengan kriteria yang telah
ditetapkan dan digunakan untuk diteliti guna diambil kesimpulannya. Konsep
populasi dalam penelitian tidak terbatas pada individu manusia saja, melainkan
mencakup segala objek penelitian, baik itu makhluk hidup, benda mati, maupun
karakteristik yang melekat pada objek tersebut. Populasi penelitian ini
difokuskan pada Generasi Z di wilayah Kota Bandar Lampung. Pemilihan
Generasi Z sebagai populasi penelitian didasarkan pada karakteristik generasi ini
sebagai "digital native" yang telah familiar dengan penggunaan teknologi sejak
usia dini, sehingga relevan untuk diteliti dalam konteks adopsi layanan
perbankan digital. Rentang kelahiran Generasi Z adalah antara tahun 1997 hingga
2012 (Rithmaya et al., 2024)
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Pada tahun 2024, generasi Z diperkirakan berusia 12-27 Tahun. Badan Pusat
Statistika Kota Bandar Lampung menyajikan data di tahun 2023 mengenai
jumlah penduduk bersadarkan kelompok umur yang paling mendekati dengan
usia generasi Z saat ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur Jumlah Penduduk
10-14 Tahun 99.260
15-19 Tahun 91.439
20-24 Tahun 91.753
25-29 Tahun 90.298

Sumber : Badan Pusat Statistik Bandar Lampung (2023)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah generasi Z yang berkisar
antara 13 hingga 27 Tahun tidak dapat dihitung secara presisi. Hal tersebut
dikarenakan data yang disajikan oleh BPS berbentuk interval atau rentang usia,
sehingga perhitungan hanya bisa dilakukan menurut estimasi, bukan jumlah yang
pasti. Untuk itu, perhitungan jumlah ukuran minimum sampel dilakukan
menggunakan rumus Hair. Menurut Hair et al. (2014) dalam penelitian Supriyadi
& Darwanto (2023), jika ukuran populasi tidak diketahui secara pasti, maka
jumlah minimum sampel dapat ditentukan dengan mengalikan jumlah indikator
dengan angka 10.

Tabel 3.2 Penentuan Jumlah Sampel Minimal

Keterangan Jumlah

Total keseluruhan indikator yang | 28 indikator

digunakan

Rumus Hair et al. (2014): 28 indikator x 10
Jumlah indikator x 10

Jumlah sampel minimal 280 sampel
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Pada penelitian SEM, ukuran sampel yang ideal berjumlah lebih dari 100 sampel.
Untuk itu, ukuran sampel yang digunakan pada penelitian ini telah sesuai dengan
jumlah sampel yang ideal dalam penelitian SEM menurut Hair et al. (2014).
Kriteria ini menunjukkan bahwa sampel yang digunakan tidak hanya memenuhi
standar statistik untuk analisis SEM, melainkan juga mewakili karakteristik

populasi yang menjadi objek penelitian di Kota Bandar Lampung.

3.2.2 Sampel
Sebagai bagian dari populasi yang dipilih sebagai representasi dari populasi

secara keseluruhan, sampel harus memenuhi persyaratan utama representasi,
yakni karakteristik sampel harus sebanding dengan karakteristik populasi. Hal ini
penting karena hasil analisis sampel akan diterapkan pada populasi secara
keseluruhan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Dengan kata lain,
pemilihan sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang
telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan penelitian, bukan secara acak dengan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi (Sugiyono, 2023). Adapun
kriteria sampel atau responden dari penelitian ini adalah:

1. Responden termasuk nasabah dan memiliki rekening bank digital di

Indonesia
2. Menggunakan bank digital untuk transaksi pribadi
3. Berusia min. 17 Tahun dan maks. 27 Tahun

4. Berdomisili di Bandar Lampung.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online
kepada populasi yang telah ditentukan. Kuesioner yang disusun terdiri atas
sejumlah item pernyataan tertutup yang disajikan dalam format Google Forms.
Metode ini dipilih sesuai dengan Sekaran & Bougie (2017) yang menjelaskan

bahwa kuesioner merupakan instrumen yang valid dan reliabel untuk
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mengumpulkan data primer. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, data
kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif. Skala Likert 5 akan digunakan
sebagai instrumen pengukuran untuk memperoleh data yang bersifat ordinal,
memungkinkan peneliti mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan yang diajukan. Berikut adalah skala likert yang digunakan untuk
kuesioner dalam penelitian ini:

Tabel 3.3 Skala likert

Kategori Bobot Kategori Bobot
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1 Sangat Tidak Setuju (STS) |5

Sumber: Data diolah (2024)

Dari tanggapan responden yang telah terkumpul, nantinya akan dianalisis
mengenai kecenderungan tanggapan responden dari masing-masing variabel.
Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat interval yang didapatkan dari
mengurangi skor tertinggi dengan skor terendah skala yang digunakan,
kemudian dibagi dengan kelas atau kategori yang dibuat. Berikut merupakan
tabel kriteria tanggapan responden yang digunakan:

Tabel 3.4 Kategori Nilai Mean Responden

Kategori Rentang skala
Sangat tidak setuju 1-1,80
Tidak setuju 1,80 — 2,60
Netral 2,60 — 3,40
Setuju 3,40 -4,20
Sangat Setuju 4,20 - 5,00

Sumber: Sugiyono (2019)
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3.4 Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2023) menyatakan variabel penelitian didefinisikan sebagai fitur atau
karakteristik yang berbeda dari objek, orang, atau kegiatan yang dipilih oleh
peneliti untuk dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk mencapai
kesimpulan. Variabel independen (eksogen) dan variabel dependen (endogen)
adalah dua jenis variabel yang ditemukan dalam penelitian ini.
3.4.1 Variabel Independen (Eksogen)
Variabel independen menurut Sugiyono (2023), variabel independen merupakan
faktor yang secara kausal berdampak atau berkontribusi terhadap perubahan
dalam variabel dependen. Penelitian ini mencakup delapan variabel eksogen
(independen), yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating conditions, hedonic motivation, price value, habit, serta trust.
1. Performance expectancy (PE)
Performance expectancy mengacu pada pandangan individu terkait manfaat
yang dapat diperoleh saat menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al.,
2012). Dalam penelitian ini, performance expectancy menggambarkan
tingkat keyakinan generasi Z pengguna bank digital berbasis sistem informasi
akuntani bahwa penggunaan teknologi tersebut akan memberikan berbagai
keuntungan serta meningkatkan efektivitas kinerja mereka. Menurut
Venkatesh et al. (2012), seperti yang dikutip dalam Rithmaya (2023),
variabel ini diukur dengan menggunakan:
1. Perceived usefullness
Persepsi manfaat mencerminkan sejauh mana pengguna yakin bahwa
menggunakan bank digital dapat memberikan manfaat bagi dirinya
2. Job-fit
Job-fit atau kesesuaian kerja dalam penelitian ini dimaksudkan
kemampuan bank digital dalam menyesuaikan sistem bagi pengguna yang
pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi atau produktivitas kinerja

penggunanya
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3. Relative Advantage
Relative advantage dalam penggunaan bank digital mengacu pada
penggunaan bank digital mampu memberikan manfaat dan pengalaman

yang lebih unggul dibandingkan cara tradisional.

2. Effort Expectancy (EE)

3.

Wicaksono (2022) mengungkapkan bahwa effort expectancy atau harapan
usaha didefinisikan sebagai sejauh mana individu merasakan kemudahan
dalam mengoperasikan teknologi baru. Pada penelitian ini, effort expectancy
berarti persepsi generasi Z bahwa dalam menggunakan bank digital tidak
diperlukan usaha yang besar. Venkatesh et al., (2012) dalam Rithmaya et al.
(2024) mengukur variabel ini menggunakan indikator:
1. Ease to use
Indikator ini mengukur seberapa mudah pengguna saat menggunakan
aplikasi bank digital.
2. Ease to learn
Ease to learn mencerminkan seberapa mudah pengguna mempelajari cara
menggunakan aplikasi bank digital.
3. Quick to learn
Dalam menggunakan bank digital, quick to learn mengukur seberapa
cepat pengguna memahami dan mempelajari cara penggunaan bank

digital.

Social Influence (SI)

Social influence menurut Wicaksono (2022) merupakan pengaruh dari
individu lain baik itu individu yang dikenal, kelompok, ataupun individu
yang dianggap penting. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan bank
digital oleh individu bisa saja dipengaruhi orang lain. Venkatesh et al., (2012)

menyebutkan bahwa social influence dapat diukur menggunakan indikator:
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Subjective norm

Subjective norm mencerminkan persepsi pengguna mengenai pengaruh
orang-orang penting dalam hidupnya seperti keluarga, teman dan kolega
memandang dan mengharapkan dirinya untuk menggunakan bank digital.
Social factor

Dalam penelitian ini, social factor mengacu pada pengaruh lingkungan
sosial secara umum seperti tren dan interaksi sosial terhadap keputusan
seseorang untuk menggunakan bank digital.

Image

Image pada penelitian ini merujuk pada anggapan pengguna bahwa citra

mereka akan naik apabila menggunakan bank digital.

4. Facilitating Conditions (FC)

Menurut Wicaksono (2022), facilitating conditions merupakan faktor yang

dapat mempengaruhi kemudahan pengguna dalam melakukan adopsi

teknologi. Facilitating conditions dalam penelitian ini merujuk pada kondisi

atau infrastruktur yang mendukung individu dalam menggunakan bank

digital. Indikator facilitating conditions menurut Venkatesh et al. (2012)
dalam Rithmaya et al. (2024):

I.

2.

3.

Have resources

Indikator have resources mengacu pada sumber daya yang diperlukan
untuk menggunakan bank digital, seperti perangkat dan akses internet.
Ability to use technology

Indikator ability to use technology mengukur kemampuan pengguna
dalam menggunakan bank digital.

Application support

Indikator application support mengacu pada dukungan yang didapatkan

pengguna saat kesulitan menggunakan bank digital.
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5. Hedonic Motivation (HM)
Hedonic motivation menurut Venkatesh et al., (2012) didefinisikan sebagai
perasaan senang atau kenikmatan yang timbul saat menggunakan tekologi.
Dalam konteks penerimaan bank digital, hedonic motivation mencerminkan
rasa senang yang diraakan oleh individu saat menggunakan bank digital.
Venkatesh et al. (2012) mengukur konstruk ini dengan indikator:
1. Fun
Fun mengacu pada perasaan senang atau tertarik yang dirasakan
pengguna saat menggunakan bank digital.
2. Enjoyable
Enjoyable megacu pada perasaan nyaman yang dirasakan pengguna saat
menggunakan bank digital.
3. Entertaining
Entertaining mengacu pada perasaan tehibur saat menggunakan bank

digital.

6. Price Value (PV)
Price value didefinisikan sebagai Pandangan pengguna terhadap keuntungan
yang diperoleh dari suatu teknologi dibandingkan dengan biaya atau upaya
yang harus dikeluarkan untuk mengaksesnya (Venkatesh et al., 2012). Dalam
penelitian ini, price value mencerminkan biaya yang harus ditanggung oleh
individu sebelum menggunakan bank digital. Biaya tersebut antara lain biaya
internet, biaya layanan, dan biaya transaksi. Menurut Venkatesh et al. (2012),
price value dapat diukur menggunakan indikator:
1. Affordability of technology costs
Indikator ini mencerminkan seberapa terjangkau biaya yang harus
dikeluarkan oleh pengguna untuk menggunakan layanan bank digital.

2. Provides a good value
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Indikator ini merupakan gabungan dari kedua indikator diatas yang mana
merujuk pada persepsi pengguna terkait nilai yang diberikan bank digital

baik dari segi biaya maupun manfaat.

7. Habit (HT)
Habit menurut Limayem et al. (2007) merupakan perilaku individu yang
dilakukan secara otomatis atau tanpa sadar akibat pembelajaran dimasa lalu.
Dalam konteks penggunaan bank digital, abit mencerminkan kebiasaan
individu atau ketergantungan individu dalam menggunakan bank digital.
Venkatesh et al. (2012) dalam Rithmaya et al. (2024) mengukur habit dengan
indikator:
1. Habits on using technology
Indikator ini mengacu pada perilaku yang dilakukan tanpa sadar atau
kebiasaan dalam menggunakan bank digital.
2. Dependence of using technology
Indikator ini mencerminkan ketergantungan pengguna dalam

menggunakan bank digital.

8. Trust (TR)
Kilani et al. (2023) menyebutkan #7ust merupakan keyakinan individu
terhadap teknologi yang digunakannya. Dalam penggunaan bank digital, trust
mencerminkan sejauh mana individu yakin terhadap bank digital yang
digunakan. Nguyen et al. (2020) mengukur #7ust dengan indikator:
1. Trust in Personal Information Security
Indikator ini mengacu pada sejauh mana pengguna percaya terhadap
kemampuan bank digital dalam melindungi informasi pribadinya.
2. Trust in Transaction Process
Indikator ini mencerminkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap
keandalan dan efisiensi proses transaksi yang dilakukan melalui bank

digital.
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3. Trust in Technical Stability
Indikator ini merujuk pada sejauh mana pengguna mempercayai stabilitas

dan kehandalan sistem teknologi yang digunakan oleh bank digital.

3.4.2 Variabel Dependen (Endogen)
Sugiyono (2023) Menurut Sugiyono (2023), variabel dependen atau endogen
didefinisikan sebagai variabel yang terpengaruh atau merupakan hasil dari
variabel independen. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel dependen, yaitu
behavioral intention (minat berperilaku) dan use behavior (perilaku
penggunaan).
1. Behavioral Intention (BI)
Behavioral intention merupakan merupakan keinginan atau niat seseorang
untuk melakukan suatu tindakan tertentu (Wicaksono, 2022). Pada penelitian
ini, behavioral intention mengacu pada minat berperilaku individu dalam
menggunakan bank digital. Venkatesh et al. (2012) dalam Kilani et al. (2023)
menyatakan bahwa behavioral intention dapat diukur menggunakan
indikator:
1. Intention to use
Niat untuk menggunakan dicerminkan bahwa pengguna memiliki niat
untuk menggunakan bank digital saat persyaratan terpenuhi atau saat
individu tersebut memiliki akses untuk menggunakan bank digital.
2. Intention of further use
Indikator ini mencerminkan bahwa pengguna tersebut akan menggunakan
bank digital dimasa yang akan datang.
3. Intention to use frequently
Indikator ini mencerminkan pengguna tersebut akan menggunakan bank

digital sesering mungkin dalam kehidupan sehari-harinya.



2. Use Behavior (UB)

Wicaksono (2022) menyatakan bahwa use behavior merujuk pada tindakan
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nyata dari individu dalam menggunakan suatu produk, layanan, atau

teknologi tertentu. Dalam penelitian ini, use behavior mencerminkan perilaku

penggunaan individu dalam menggunakan bank digital. Perilaku penggunaan

ini menurut Venkatesh et al. (2012) dalam Kilani et al. (2023) dapat diukur

dengan:

1. Usage time (Waktu penggunaan)

Usage time merupakan waktu yang digunakan pengguna dalam

menggunakan bank digital (dapat berupa hari, minggu, bulan).

2. Usage frequency (Frekuensi penggunaan)

Usage frequency merupakan seberapa sering pengguna tersebut

menggunakan bank digital pada waktu tertentu.

3. Use variety (Variasi penggunaan)

Use variety merupakan berbagai aktivitas atau transaksi yang dilakukan

oleh pengguna dalam memanfaatkan layanan dan fitur yang disediakan

oleh bank digital.

Secara ringkas, definisi operasional variabel disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5 Definisi operasional variabel

Variabel

Definisi Operasional

Indikator Pengukuran

Referensi

Performance
Expectancy
(PE)

Persepsi individu
mengenai sejauh mana
pengguna bank digital
bahwa

bank

percaya
menggunakan
digital akan membawa
banyak manfaat dan
dapat  meningkatkan

kinerja pengguna.

1. Perceived Usefullness

2. Job-fit

3. Relative Advantage

Venkatesh et al.,
(2003), Venkatesh et
al (2012)
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Persepsi individu | | Egse to use
mengenai sejauh mana )
Effort o Rithmaya et al.
bank digital dapat | 2. Ease to learn
Expectancy ) (2024), Venkatesh
digunakan tanpa
(EE) etal. (2012)
memerlukan usaha | 3 Oyick to learn
yang besar
Pengaruh sosial | 1. Subjective norm
Social Influence | terhadap individu ]
2. Social factor Venkatesh et al.
(ShH dalam  menggunakan
. 3 (2003)
bank digital - lmage
Kondisi atau | 1. Have resources
infrastruktur yang — Rithmaya et al.
Facilitating o 2. Ability to use
mendukung  individu (2024), Venkatesh et
Conditions (FC) technology
dalam  menggunakan al. (2012)
bank digital. 3. Application support
Perasaan senang atau 1. Fun
Hedonic kenikmatan yang
Motivation muncul saat | 2. Enjoyable Venkatesh et al.
(HM) menggunakan bank (2012)
digital 3. Entertaining
Perbandingan  antara

Price Value

biaya yang dikeluarkan

oleh individu dengan

1. Affordability of

technology costs

Venkatesh et al.

(PV) manfaat yang diperoleh
(2012)
saat menggunakan bank
. 2. Provides a good value
digital.
Perilaku otomasi atau \. Habits of using
kebiasaan yang technology Rithmaya et al.
Habit (HT) dilakukan individu (2024), Venkatesh ef
dalam  menggunakan |2- Dependence on al. (2012)

bank digital

technology




50

Keyakinan individu
terhadap bank digital

yang digunakannya

—_—

. Trust in personal

information security

2. Trust in transaction

Intention (BI)

menggunakan bank

digital

Trust (TR)
process Nguyen et al. (2020)
3. Trust in technical
stability
Keinginan atau minat | 1. Infention to use
Behavioral seseorang untuk | 2. Intention of further use

3. Intention to use

frequently

Venkatesh et al.
(2003)

Use Behavior

(UB)

Perilaku nyata dari
seorang individu dalam
menggunakan bank

digital

1. Usage time

2. Usage frequency

3. Use variety

Kilani et al. (2023),
Venkatesh et al.
(2012)

Sumber: Data diolah (2024)

Dari indikator pengukuran tersebut, maka pernyataan yang digunakan dalam

kuesioner pada penelitian ini adalah:

Tabel 3.6 Pernyataan dalam Kuesioner

Variabel Kode Butir Pernyataan Referensi
PE1 Saya merasa bahwa bank digital
bermanfaat
PE2 Menggunakan bank digital membantu saya
melakukan transaksi lebih mudah dan
Performance ] Venkatesh
efisien
expectancy et al.
PE3 Saya merasa bahwa penggunaan bank
(PE) (2012),
digital membantu meningkatkan
o Nguyen et
produktivitas saya
al. (2020)
PE4 Menggunakan bank digital membantu saya
melakukan transaksi lebih cepat
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Effort

Expectancy
(EE)

EE1

Saya merasa bahwa bank digital mudah

untuk digunakan

EE2

Saya dapat dengan mudah mempelajari

cara menggunakan aplikasi bank digital

EE3

Saya dapat dengan cepat menguasai cara
menggunakan semua fitur bank digital yang

saya gunakan

Rithmaya et
al. (2024),
Venkatesh

et al. (2012)

Social
influence

(S1)

SI1

Keluarga/teman mempengaruhi saya untuk

menggunakan bank digital

SI2

Orang-orang di lingkungan sekitar saya
beranggapan bahwa saya harus

menggunakan bank digital

SI3

Menggunakan bank digital membuat saya

merasa lebih modern

Venkatesh
etal. (2012)

Facilitating
Conditions

(FO)

FC1

Saya memiliki sumberdaya (smartphone &
internet) untuk menggunakan aplikasi bank

digital.

FC2

Saya memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang cukup untuk

menggunakan bank digital

FC3

Aplikasi bank digital yang saya gunakan
kompatibel dengan perangkat yang saya

miliki

FC4

Saya mendapatkan bantuan dari layanan
call center ketika mengalami kendala

dengan aplikasi bank digital

Rithmaya et
al. (2024),
Venkatesh
etal. (2012

Hedonic
Motivation

(HM)

HMI1

Saya merasa senang saat menggunakan
fitur dan layanan yang ditawarkan bank
digital

HM2

Saya merasa nyaman saat melakukan

transaksi menggunakan bank digital

Nguyen et

al. (2020),

Venkatesh
et al. (2012)
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HM3

Berbagai promosi yang ditawarkan oleh
bank digital seperti voucher diskon dan

cashback membuat saya merasa terhibur

Price Value

(PV)

PV1

Biaya yang saya keluarkan untuk
menggunakan bank digital yang saya
gunakan relatif terjangkau dibandingkan
dengan bank digital lainnya

PVv2

Saya merasa biaya yang saya keluarkan
untuk menggunakan bank digital sesuai

dengan manfaat yang saya peroleh.

PV3

Dengan biaya dan tarif komisi saat ini,
bank digital saya memberikan manfaat

yang baik

Venkatesh
etal. (2012)

Habit (HT)

HT1

Bagi saya, melakukan transaksi keuangan
melalui bank digital sudah menjadi

kebiasaan

HT2

Bagi saya, menggunakan bank digital
merupakan suatu tindakan yang saya

lakukan tanpa banyak pertimbangan

HT3

Saya merasa menggunakan bank digital
merupakan suatu keharusan di era digital

saat ini

HT4

Saya merasa ketagihan melakukan berbagai

transaksi keuangan melalui bank digital

Venkatesh
etal. (2012)

Trust (TR)

TR1

Saya percaya bahwa informasi pribadi saya

aman ketika menggunakan bank digital

TR2

Saya merasa aman ketika melakukan

transaksi keuangan melalui bank digital

TR3

Saya seringkali mengalami kendala teknis

ketika menggunakan bank digital

TR4

Saya percaya bahwa sistem keamanan

teknologi dan regulasi hukum yang berlaku

Nguyen et
al. (2020)
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saat ini sudah cukup untuk melindungi saya

dari masalah teknis dalam layanan bank

berbagai jenis transaksi (transfer, top-up e-

wallet, pembayaran tagihan, dll)

digital
BI1 Saya berniat untuk menggunakan bank
Behavioral digital Kilani et al.
Intention BI2 Saya berencana untuk menggunakan bank (2023),
(BI) digital di masa yang akan datang Venkatesh
BI3 Saya akan selalu menggunakan bank digital | et al. (2012)
untuk aktivitas dan transaksi sehari-hari
Use UBI Saya menggunakan bank digital berulang
Behavior kali dalam satu bulan Kilani et al.
(UB) UB2 Saya melakukan sebagian besar transaksi (2023),
keuangan harian saya menggunakan bank Venkatesh
digital et al. (2012)
UB3 Saya menggunakan bank digital untuk

Sumber: Data diolah (2024)

3.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, pendekatan Structural Equation Model (SEM) diterapkan

dengan dukungan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk melakukan analisis

terhadap data kuantitatif. Pada penelitian ini, metode yang diterapkan dalam

analisis data adalah pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS dipilih karena

kemampuannya dalam mengidentifikasi hubungan kausal antar variabel laten

serta memverifikasi teori (Iba & Wardhana, 2023). PLS mampu

merepresentasikan variabel laten secara akurat, di mana variabel-variabel ini

tidak dapat diamati secara langsung melainkan diwakili oleh indikator-indikator

yang dapat diukur (Duryadi, 2021). Dalam analisisnya, PLS memiliki dua

evaluasi model, yakni analisis model pengukuran (outer model) dan analisis

model struktural (inner model).
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3.5.1. Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif dimanfaatkan untuk meringkas serta menyajikan hasil data
penelitian secara sistematis. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan
untuk menguraikan serta memberikan ilustrasi mengenai variabel dependen,
yaitu behavioral intention dan use behavior, serta variabel independen yaitu
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditons, hedonic motivation, price value, habit, dan trust.

3.5.2. Analisis Outer Model
Analisis outer model merupakan analisis terhadap instrumen pengumpul data
yang dalam penelitian ini yakni kuesioner. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa instrumen tersebut memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai

(Duryadi, 2021).

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses untuk menentukan seberapa baik suatu alat ukur,
seperti kuesioner atau angket, dapat mengumpulkan data yang akurat dan
relevan (Zahriyah et al., 2021). Uji Validitas dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yakni validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas
konvergen dapat dinilai menggunakan parameter loading faktor dengan
pedoman dinyatakan valid jika nilainya > 0.7 dan nilai AVE (Average
Variance Extracted) dengan pedoman dinyatakan valid jika nilainya > 0.5.
Untuk mengukur validitas diskriminan digunakan parameter cross loading
dan akar kuadrat AVE (Fornell-Lacker Creterium). Item instrumen
dianggap memenubhi validitas diskriminan jika nilai cross loading masing-
masing variabel > 0.7 dan nilai Akar kuadrat AVE dari setiap variabel lebih

besar dari korelasi antar variabel laten lainnya.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2023), Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi

kemampuan alat penelitian untuk menghasilkan hasil pengukuran yang
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konsisten. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diukur menggunakan
parameter cornbach alpha dan composite reliability. Duryadi (2021)
menyatakan item instrumen dianggap reliabel jika nilai cornbach alpha

lebih dari 0.7 dan composite reliability lebih dari 0.7.

3.5.3. Analisis Inner Model

Setelah memastikan validitas dan reliabilitas variabel laten melalui analisis

outer model, tahap selanjutnya adalah melakukan verifikasi terhadap hipotesis

hubungan kausal antar variabel dalam analisis inner model. Hair et al. (2022)

menyatakan bahwa sebelum melakukan uji inner model, peneliti harus

memastikan bahwa tidak terdapat masalah kolinearitas antar variabel. Uji

kolinearitas antar variabel dilihat dari nilai VIF (Variance Infaltion Factor).

Hair et al. (2022) menyatakan bahwa variabel terbebas dari multikolinearitas

apabila nilai VIF kurang dari 5.

1. Uji R? (Determinance Coefficient)
Uji R? berfungsi untuk menjelaskan mengenai seberapa besar variabel
eksogen mampu menjelaskan variabel endogen (Hair et al., 2017). Nilai
R’ berkisar antara 0 hingga 1. Nilai R* yang lebih tinggi atau mendekati
satu maka menandakan akurasi prediksi yang lebih baik. Duryadi (2021)
menyatakan pedoman untuk menentukan kriteria nilai R’ yakni nilai 0,19
menunjukkan pengaruh eksogen terhadap endogen lemah, nilai 0,33
menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,67 mencerminkan pengaruh yang

kuat.

2. Uji @* Predict
Uji Q7 digunakan untuk mengukur relevansi prediktif model struktural,
khususnya dalam konteks Partial Least Square Hair et al. (2022).
Besarnya Q7 mencerminkan tingkat akurasi prediksi model, dengan nilai >

0 mengindikasikan model tersebut memiliki nilai predictive relavance

yang baik (Duryadi, 2021).
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3.5.4. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, nilai p value dan path coefficient yang dihasilkan dari
metode bootstrapping digunakan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Duryadi (2021) menyatakan apabila
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka hipotesis dinyatakan

terdukung apabila nilai p value < 0,05.

3.6 Pilot Test
Uji coba awal dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai validitas serta

reliabilitas kuesioner sebelum diterapkan dalam penelitian inti. Distribusi

kuesioner percobaan dilakukan secara online melalui Google Form dengan

memanfaatkan platform media sosial WhatsApp Messenger. Pada penelitian ini,
pilot test dilakukan sebanyak dua kali. Tahap pertama uji coba kuesioner
dilakukan pada 26 Desember 2024, dan hasilnya menunjukkan bahwa tiga item
pernyataan tidak memenubhi standar validitas serta reliabilitas. 3 item pernyataan
tersebut berasal dari item pernyataan performance expectancy (PE4) dan social
influence (SI1 & SI12). Hal tersebut diperkirakan karena kalimat yang digunakan
pada item pernyataan memiliki makna yang rancu sehingga responden kesulitan
untuk memahami maksud dari pernyataan yang diberikan. Dari ketiga item
pernyataan yang tidak valid dan reliabel tersebut dilakukan modifikasi kalimat.

Item pernyataan yang dimodifikasi antara lain:

1. PE4 = “Saya merasa bahwa bank digital dapat membantu saya menyelesaikan
tugas lebih cepat” = “Menggunakan bank digital membantu saya melakukan
transaksi lebih cepat”

2. SII =“Orang yang saya anggap penting mempengaruhi saya untuk
menggunakan bank digital” = “Keluarga/teman saya mempengaruhi saya

untuk menggunakan bank digital”
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3. SI2 ="Orang-orang yang mempengaruhi perilaku saya berpikir bahwa saya
harus menggunakan bank digital” = “Orang-orang di lingkungan sekitar saya

beranggapan bahwa saya harus menggunakan bank digital”

Setelah dilakukan penggantian dengan item pernyataan yang baru, kuesioner
disebar ulang kepada 30 generasi Z pengguna bank digital di Kota Bandar
Lampung. Pilot test kedua dilakukan pada tanggal 30 Desember 2024. Hasil dari
pilot test kedua ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas sehingga dapat digunakan pada penelitian

selanjutnya.

3.6.1 Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas setiap item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh indikator

memiliki nilai outer loading di atas 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) di

atas 0,5.

Tabel 3.7 Hasil Outer Loading

PE EE SI FC | HM | PV HT TR BI UB
PEI | 0.821
PE2 | 0.709
PE3 | 0.822
PE4 | 0.724
EEl 0.919
EE2 0.794
EE3 0.848
SI1 0.862
SI12 0.846
S13 0.847
FCl1 0.874
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FC2

0.853

FC3

0.825

FC4

0.735

HMI

0.701

HM2

0.869

HM3

0.825

PV1

0.847

PV2

0.755

PV3

0.821

HT1

0.812

HT2

0.700

HT3

0.885

HT4

0.767

TR1

0.793

TR2

0.788

TR3

0.831

TR4

0.879

BIl1

0.800

BI2

0.885

BI3

0.900

UBI

0.828

UB2

0.820

UB3

0.730

Sumber : Data primer diolah (2024)




Tabel 3.8 Hasil AVE (Average Variance Extracted)

Variabel Nilai AVE
Peformance Expectancy 0.594
Effort Expectancy 0.732
Social Influence 0.725
Facilitating Conditions 0.678
Hedonic Motivations 0.643
Price Value 0.654
Habit 0.630
Trust 0.679
Behavioral Intention 0.745
Use Behavior 0.630

Sumber: Data primer diolah (2024)

3.6.2 Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3.9 Hasil Cornbach Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cornbach Alpha Composite

Reliability
Peformance Expectancy 0.781 0.853
Effort Expectancy 0.842 0.891
Social Influence 0.814 0.888
Facilitating Conditions 0.842 0.893
Hedonic Motivations 0.729 0.843
Price Value 0.742 0.850
Habit 0.841 0.871
Trust 0.845 0.894
Behavioral Intention 0.831 0.897
Use Behavior 0.732 0.836

Sumber: Data primer diolah (2024)

telah menunjukkan reliabilitas yang baik.

dapat diambil kesimpulan bahwa item pernyataan dari masing-masing variabel
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari nilai cornbach alpha dan

composite reliability pada masing-masing variabel memiliki nilai >0.70, sehingga



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap generasi Z di Kota Bandar

Lampung mengenai penggunaan bank digital menggunakan model UTAUT2, maka

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

4.

Performance expectancy memiliki pengaruh positif terhadap behavioral

intention generasi Z pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa

HI diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat generasi Z dalam
menggunakan bank digital dipengaruhi oleh ekpektasi kinerja yang
mencerminkan manfaat-manfaat yang ditawarkan oleh bank digital.

Effort expectancy memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention
generasi Z pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H2
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja yang
mencerminkan kemudahan penggunaan bank digital mempengaruhi minat

generasi Z untuk menggunakannya.

. Social influence tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention

generasi Z pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H3
ditolak. Temuan ini menenunjukkan bahwa penggunaan bank digital oleh
generasi Z tidak dipengaruhi oleh keluarga, teman, atau lingkungan
sekitarnya. Penggunaan bank digital didasarkan pada kebutuhan terhadap alat
transaksi yang cepat dan efisien, sehingga pengaruh sosial tidak cukup kuat
untuk meningkatkan niat generasi Z dalam menggunakan bank digital.
Facilitating conditions memiliki pengaruh positif terhadap use behavior
generasi Z pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H4

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi penunjang yang telah dimiliki
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generasi Z seperti smartphone, jaringan internet, pengetahuan yang cukup
terkait cara penggunaan, serta bantuan teknis yang didapatkan saat mengalami
kendala penggunaan dapat meningkatkan penggunaan aktual generasi Z untuk
menggunakan bank digital.

. Hedonic motivation memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention
generasi Z pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H5
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bank digital
pada generasi Z juga dipengaruhi oleh perasaan senang, nyaman, dan terhibur
saat menggunakan bank digital yang dicerminkan dalam variabel motivasi
hedonis.

. Price value memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention generasi
Z pengguna bank digital, penelitian ini menujukkan bahwa H6 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai harga yang ditawarkan oleh bank digital
mempengaruhi niat generasi Z dalam menggunakannya. Bank digital mampu
memberikan manfaat yang sebanding atau bahkan lebih besar dibandingkan
dengan biaya yang harus ditanggung oleh generasi Z.

. Habit memiliki pengaruh positif terhadap use behavior generasi Z pengguna
bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H7 diterima. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan aktual atau perilaku penggunaan
generasi Z pengguna bank digital dipengaruhi oleh kebiasaan. Penggunaan
berulang bank digital dapat meningkatkan kebiasaan yang pada akhirnya
mempengaruhi perilaku penggunaan generasi Z.

Trust berpengaruh positif terhadap behavioral intention generasi Z pengguna
bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H8 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kepercayaan generasi Z terhadap keamanan bank digital
dapat meningkatkan niat generasi Z dalam menggunakan bank digital.

. Behavioral intention berpengaruh positif terhadap use behavior generasi Z
pengguna bank digital, penelitian ini menunjukkan bahwa H9 diterima. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aktual bank digital oleh

generasi Z dipengaruhi oleh niat keperilakuan yang dimilikinya. Semakin
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besar niat generasi Z untuk menggunakan bank digital, maka besar

kemungkinan generasi Z untuk menggunakannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan beberapa keterbatasan

yang muncul selama berlangsungnya penelitian, yaitu:

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada karakteristik responden yang
sebagian besar merupakan mahasiswa, sehingga hasil temuan mungkin belum
sepenuhnya merepresentasikan persepsi seluruh populasi Generasi Z di Kota
Bandar Lampung, khususnya yang telah bekerja atau memiliki latar belakang
berbeda di luar lingkungan akademik.

Variabel eksogen atau variabel independen dalam penelitian ini hanya dapat
menjelaskan sebesar 71,5% niat berperilaku (behavioral intention) dan 64,3%
perilaku penggunaan (use behavior). Oleh karena itu, masih ada variabel lain
yang mungkin memengaruhi behavioral intention dan use behavior yang
belum tercakup dalam penelitian ini.

Fokus penelitian ini hanya pada generasi Z di kota Bandar Lampung.
Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data dengan
mendistribusikan kuesioner secara daring melalui Google Forms. Dengan
platform ini, responden dapat mengisi kuesioner secara mandiri, yang
menyebabkan peneliti tidak memiliki kendali langsung terhadap proses
pengisian kuesioner oleh responden. Namun demikian, peneliti telah
mengambil beberapa langkah pencegahan untuk mengatasi keterbatasan
tersebut. Mitigasi yang dilakukan sebelum pengambilan data mencakup
seleksi responden melalui pertanyaan penyaring, penambahan penjelasan
yang lengkap, pernyataan negatif, serta upaya penyebaran kuesioner kepada

responden yang sesuai dengan kriteria penelitian.
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5.3 Saran
Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang telah dijelaskan dalam penelitian

ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam

penelitian berikutnya agar hasil yang diperoleh lebih menyeluruh:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden dengan latar
belakang yang lebih beragam, seperti pekerja muda atau wirausahawan dari
kalangan Generasi Z, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai penggunaan bank digital.

Mengingat variabel eksogen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan
71,5% behavioral intention dan 64,3% use behavior, untuk penelitian
mendatang, disarankan agar memasukkan variabel tambahan yang
kemungkinan dapat memengaruhi kedua variabel tersebut. Tujuan dari
langkah ini adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam terkait
faktor-faktor yang berperan dalam memengaruhi behavioral intention dan use
behavior.

Fokus penelitian ini terbatas pada generasi Z di Kota Bandar Lampung. Oleh
karena itu, sebaiknya penelitian selanjutnya memperluas jangkauan wilayah
dengan melibatkan responden dari berbagai lokasi atau kelompok generasi
yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat lebih mewakili
populasi yang lebih luas dan meningkatkan validitas eksternal penelitian.
Penelitian ini mengumpulkan data dengan mendistribusikan kuesioner secara
daring menggunakan Google Forms, yang memungkinkan responden mengisi
kuesioner secara mandiri tanpa pengawasan langsung dari peneliti. Untuk
mengatasi keterbatasan ini, penelitian berikutnya dapat dapat
mempertimbangkan penerapan metode tambahan, seperti wawancara atau
observasi, untuk mendapatkan data yang lebih rinci serta memastikan

keakuratan jawaban responden.
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5.4 Implikasi

Berikut ini adalah implikasi dari penelitian ini

1.

2.

Bagi Bank Digital

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi bank digital dalam
memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan
layanan oleh Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Dengan memahami
faktor seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi
fasilitas, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan kepercayaan, bank
digital dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan
meningkatkan fitur layanan agar lebih sesuai dengan preferensi pengguna.
Selain itu, bank digital dapat meningkatkan pengalaman pengguna melalui
pengembangan sistem informasi akuntansi yang lebih canggih, memastikan
keandalan, keamanan, dan kemudahan dalam mengakses layanan
perbankan digital, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dan

loyalitas pengguna.

Bagi Peneliti

Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain dalam model UTAUT2 yang mungkin
lebih spesifik memengaruhi penggunaan bank digital oleh Generasi Z,
seperti faktor budaya, regulasi perbankan digital, serta keamanan data dan
privasi pengguna. Selain itu, pendekatan kualitatif seperti wawancara
dengan pengguna atau manajemen bank digital dapat digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai motivasi dan
tantangan dalam adopsi teknologi ini. Hasil penelitian ini juga membuka
kemungkinan untuk membandingkan perilaku pengguna bank digital di
berbagai daerah atau kelompok usia lainnya guna memberikan wawasan

yang lebih luas tentang perkembangan perbankan digital di Indonesia.
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